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BABI

PENDA.HULUAN

i.i.   Latar  Belakang.

Sebagainana  diketahui  bahwa   Industri  adalah  merup,akan

salah  satu  yang  perlu  dikembangkan  di  negara-negara  yap.g  se-

dans  berkembang,   dinana  pembangunan  sedang  dilaksanakan   di

segala   bidang  dan   dipokushan   pada   pengembangan   ekononi   yang

sasaran   utamanya  adalah  untuk  mencapai   keseimbangan   a.r`.tara

sektor  industri  dan  sektor  per.tanian,   ini  berarti  sebagaian

besar  dari  pada  usaha  pembangunan  sektol`  lain   ber.si fat  menun-

jang.     Denikian  halnya,   maka  peranan   sektoi  industr.i   sudan

mulai  dikembangkan,   hal  ini  sesuai  dengan   pelaksanaan   Repelita

11  dimana  pemerintah   telah  nenitik  beratkan   pembangunan  pada

sektol`  industro  dengan   tujuan  adalah  untuk  menciptakan  lapanB

an  kerja  yang  luas  bagi  masyarakat,   sehingga   tenaga-tenaga  -

yang  ada   tidak  menganggur  yang  pada  akhirnya  akan  nengul.angi

pengangguran .

Melihat   perkemban8an   tersebut  di  atas,   maka   jelas  bahwa

bagaimana   besarnya   peranan  sektor  industri  dalam  pembangunan

secara  menyeluruh,   seperti  halnya  industri  kapal  Indonesia.

Perusahaan  tersebut  ber8erak  dibidang  industri  kapal

yang  banyak  diperlukan  sebagai   galah  satu  alat  angkutan  lalu

lintas     perdagangan.
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Perusahaan   Industri  Kapal   Indonesia  :,-ang  tujuannya  ada-

1a:r.   untuk  melaksanakan   dan   menur`.Sang   ke`oi:.ar.sanaan   progr`am

pe:.er.intah   dibid.:`ng   ekonomi,    dan   pemban=IJr.an   nasional   urn.um-

nya,   dan   pembangunan   dibidang  industri   k:r..i:susnya.

Dalam   per`ker,bangan   Perusal,aar.   P.T.   Ir.dustri   Kapal   In   -

don.esia   ini   telah   men+pr.oduksi   `oeberapa   `c::::r`,   I:apal,   dinana

sel_=ma   dalam   5   tahun   tera'r::r`.ir   ini   perusa:r.:an   tersebut   telah

berbasil  riemproduksi   Kapal   yaitu  r`ata-rats   48  buah  pertahun,

dar.   ini   akan   lebih  meningkat   di.I.asa  yang   a:A:an   datang.   Dalam

pr3duksi   5   tahun   ini   I.r.eT.perlizi.at:+:ar,   penir.s..{€.t,an,    .L.al   ir,i   da-

pat   dilihat   pada   tabel   se`oagai   `03ri:r.ut   :

TA3EI,         I

PERKLt:...!3;:.iG|`i   PRODU:a:SI   KjipAL   D|``i   REP.i3..`isI/PR.1EI.IHt.iR+\fu`I

KAPAlj   pal>.:.   p.T.Ih.3usTBI   i:.ipAI,      I:{Dc:;EslA

TAHUN      1987-1991

Produksi
(buah)

Nilai
(3p)

Reparasi
(buah)

.\'i1ai
(Rp)

1987

1988

1939

1rJ93

41

55

50

1

/T2

120.785.000

120 . 7 8 5 . 000

125 .170 . 000

i 2 5 . i ,',: 0 . 0 0 0

14 5 . 0 00 . 00o

7

5

2

3

78.990.000

5`9.780.o0o

: I. 260 . 000

•: 'j . 0 00 . 0 00

41.795.03

61.005.00

'/3.CJ30.3,

76.000.00

SuIT.ber   :    F.T.    Induslri   Kapal   Indonesia   Uj`Jng   Pandang,   1992



Melihat   pel`kemt)angan   produksi   Kapal   pada   P.T.   Industl`i

Kapal  Indonesia  ini,   maka  dapat  diketahui  bahwa  dalam  perken-

bangannya   telah  nelakukan  usaha-usaha   :

-   I:engolah  dan  nerakit  bahan-bahan   baku   tertentu  menjadi  kapal,

alat  peralatan  apung.

-   }ierawat,   mereparasi,   merehabilitasi  dan  konversi    kapal,

alat  peralatan  apung  serta  lepas  pantai  lainnya.

=  Pabrikasi  dan  perawatan  struktur  berat  serta  pembersihan  pab-

rik  dan  kegiatan  industri  lainnya.

Untuk  mengenbangkan  industri  ini,   maka  tentunya  ditunjang

oleh  sarana  seperti   telekomunikasi,   sarana  penerangan  dan  sa -

rana  lainnya   yang  dapat   menunjang  pengembangannya.     Pengemba8g-

an  ditujukan  pula  pada   pembangunan  industri  yang  dapat  mengba  -

silkan  kebutuhan-kebutuhan  masyarakat  seperti  kebutuhan  akan

sandang  dan  pangan.

Sehubungan  dengan  pengemt)an8an  industri  kapal  ini,     maba

prioritas  utananya  adalah  bagaimana  menin8katkan   produksi  di

ma§a   yang  akan  datang,   dengan   memusatkan   pada   pembangunannya

sebagaimana   dalam  GBHN   (1987    :    5   )   dijelaskan   bahwa   :

"  Pembangunan  §ektor  industri   besar,   menengah,   kocil  -
dan   tradisional  perlu  dltingkatkan  dan  diperluas  ke-
§empatan  kerja  serta   meningkatkan   produksi  dalam  ne.
geri„.

01eh  kar®na  itu  perusahaan  indut}tri   lfapal   Indonesia  inl

dalam  pen8embangannya,   masih   perlu  diupayakan   balk   produksi

maupun  kualitasnya.



1.2.Masalah  Pokok

Ji.dapun  yang  nenjadi  masalah  pokok  yang  dihadapi  perusa-

haan  tersebut  adalah  sebagai  ber`ikut   :

"  Apakah po-asarankapa| pada  perusahaan  Industri  napa|

Indonesia   UJung-.PmdmgT,-_dapartTHonhgkat  di  masa' yang

aha-datang . "

1.3. Tujuan  dan  Kegunaan  Penulisan.

Adapun  yang  menjadi  tujuan  dan  kegunaan  penulisan  ini

adalah  sebagai  berikut   :

i.   Tujuan  Penulisan   :

a.   Untuk  nengetahui  pl`ospek  penasaran  Ka|)al  pada  Perusa-

haan  tersebut.

b.   Untuk  mengetahui  perkenbangan   produksi  Kapal  pada  pe-

rusahaan  Industri  Kapal  Indonesia.

c.   Untuk  mengetahui  bagaimana  proses  dalam  pembuatan  ka-

pal  pada  Peru§ahaan  Industri  Kapal  Indonesia.

2.   Kegunaan  Penulisan   :

a.   Sebagai  t)ahan  informasi   terhadap  perusahaan   dalam

mengembangkan   perusahaannya  di  nasa  yang  akan  datang.

b.   Sebagai  bahan  masukan  t)agi   pemerintah  agar  dapat  men-

bantu  dal8m   hal   permodalan.

c.   Sebagai  8alah  satu  syarat  dalam  penyele8aian  guna  men-

|]eroleh  gelar  Sarjana.  dalam  bidang  ekonoml.



1.4.  Hipotesis.

IIIIIIIIdi

Berdasarkan  dengan  nasalah  pokok  tersebut  di  atas,   rna-

ka  yang  nenjadi  hipotesis  dalam  penulisan  ini  adalah  seba  -

gal  berikut   :

"  Diduga  bahwa   pl`ospek  pemasaran   kapal  pada  perusahaan

Industri  Aapal  Indonesia  dimasa  yang  akan  da±ang  da-

pat  meningkat."
1.5.   Tata   Urut   ?embahasan.

Dalam  penulisan   ini,   penulis   mengemukakan   tata   urut   pen

bahasan  sebagai  berikut   :

Bab   pertama   merulakan   bab  pendahuluan   yang   meliputi   la-

tar  belakang,   masalah   pokok,   tujuan  dan   kegunaan   penulisan   -

dan  hipotesis,   serta   tata  urut  pembahasan.

Bab  kedua  kerangka   teori  yang  berisi   pengertian   penasaran,

pokok-pokok   pen.a§aran,   fungsi   pemasaran,   konsep  pemasaran,   stra-

tegi  pemasaran,   penger.tian  industri.   proses   produksi,   pel`kem  -

ban8an   produksi  dan  kebijaksanaan   pengembangan   industri.

Bab  ketiga   metodologi   yang   membahas   daerah   penelitian,   me-

tode   pengumpulan  dat,a.    jenis  dan   sumber  data,   dan   metodeenali-

sis.

Bab  keempat  yang   berisikan   tentang   analisis   pro8pek   pema   -

sal`an   yang   membahas   upaya-up`iya   pengei!ibangan,    prospok   pemasnr-

an   kapal.

Bab  kelima   yang   membahas   mengenai   kesimpulan   dan   saran   -

Sa ra n ,



BAB      11

KERA}?GKA  .TEORI

2.i.  Pengertian  Pemasaran.

Sebagaimana  kita  ketahui   bahwa   tujuan  perusahaan  adalah

untuk  mencapai  atau  memperoleh  keuntungan   atau  latta  t)agi  pe-

miliknya.     Faktor  yang  sangat  mendorong  untuk  mencapai  atau

nemperoleh  laba  secal`a  meximal   tergantung  pada  keadaan  dima-

na  perusahaan  itu  berada.

Namun  demikian   sebelum  perusahaan   beroperasi,   maka   ter-

lebih  dahulu  nanajer  perusahaan   mengetahui   tentang  pemasaran

telah  t)anyak  difinisi   yar.g  dikemukakan   para  ahli   namun  pada

umumnya  definisi   tersebut   tidak  memuaskan  karena   tidak  mer,g-

gambarkan   si fat  dan   tujuan  pemasal`an  yang  sebenarnya  secara

memadai .

}farketing  adalah  berasal  daru  kata  market  yang  8etinya

adalah  pasar`.   Pasar  disini  bukan  dalam  pengertian  yang  abs-

trak.     Banyak  definisi  yang  diberikan  oleh  para  ahli  tetapi

umumnya  mereka   semua   berpendapat  t)ahwa  kegiatan  atau  aktivi

tag  marketing  bukan  hanya  sekedar  kegiatan   menjual  barang  -

dan   jasa,   tetapi  lebih  luas  dari  pada  itu.     Demikian  penger-

tian  marketing  yang  dlt)erikan  oleh  nlex  S.   Nitisemito|l98l   :

13   )   seba8&i   berikut   :

"  Semua.  kegiatan   yang  bertujuan   untuk  rilemperlancar  aru€
baran8  dan   ja6a  darl   produsen  ke  konsumen   secara  pa-
ling  efisien   dengan   maksud   unt,uk   menciptakan   perzain-
taan  yang  efektif."



Dari  pengertian  yang  sederhana  tersebut  diatas,   dengan

mengikuti  uraian  selanjutnya  serta  menghayati,   maka  dapat

diharapkan  penyempul`naan  definisi  diatas  sehingga  dapat  ter-

cipta  definisi  yang  lebih  sempurna  lagi  sesuai  dengan  perk  -

kembangan   Ilmu  mal`keting  dewasa   ini.

Definisi  di  atas   jelas  bahwa  ke8iatan  marketing  `oukan

seriata-mata  kegiatan  untuk  menjual  barang  dan   jasa,   sebat)  ke-

8iatan   sebelum  dan  sesudahnya   juga  merupakan  suatu  kegiatan

marketing.     Meskipun  demikian  setiap  kegiatan  tersebut  harus

dilakukan  secara  efisien  sehingga  secara   ekonomis  akan  dapat

dipertanggungjawabkan.

Sc'lanjutnya  penulis  akan  mengutip  sebuah  definisi  yang

diberikan  oleh  Philip  Kotler  yang  dikutip  oleh  Basu  Swasta

(   1985   :   5)   sebagai   berikut   :

1'  Pemasaran  adalah  kegiatan  manusia  yang  diarahkan  pa-
da  usaha  untuk  memuaskan  keinginan  dan .kobutuhaa  me-
1alui  pl`oses  pertukaran".

Menurut  definisi   tersebut  di  atas,   pertama-tame  manusia

harus  memenuhi  ket)utuhannya`  terlebih  dahulu,   baru  kemudian

berusaha   untuk  menenuhiny-  den6an   cara   men8ad8kan   hut)ungan

kite  telah  mengetahul  didalam  masyarakat   terdapat  berbagai

macam  kelompok  yang  in8in   memenuhi   kebutuhannya   untuk  maksud

tersebut  harus  melakukan  suatu  usaha,   sehin8ga   6atu  dengan  -

yang  lainnya  melayaninya.



Untuk  memperkuat  mengenai  definisi  pemasaran   yang  banyak

dikemukakan  oleh  para  ahli  ekonomi  pemasaran,   bel.ikut  ini  ahan

kami  kemukakan  definisi  yang  diberikan  oleh  Deuglas  .#.   Foster

(   1985   :   9   )   sebagai   berikut   :

"  Pemasal`an  adalah   fungsi   manajemen   yang  mengorganisir
dan   menjnruskan  semua  kegiatan  perusahaan  yang  meli-

di  permintaan  yang  ef ektif  akan  sesuatu  barang  atau
ti  penilaian  dan  pengubahan  daya  bell  konsumen  men-

]asa  tersebut  kepada  konsunen  atau  pemakai   terakhir,
sehingga  per.usahaan  dapat  mencapai  laba  atau   tujuan  -
yang  ditetapkannya".

Apabila  kegiatan  pengertian  terset)ut  di  atas  disatukan

maka  dapat  ditarik  suatu  kesimpulan  t)ahwa  pemasaran  adalah

suatu  kegiatan  yang  dimulai  dari  kerangka  berpikir  yang  me-

nempatkan  konsumen  seba8ai   titik  tolak  usaha  perusahaan.   Ke-

rangka  berpikir  tadi  berakhir  dengan  organisasi  bidang  usaha

dan  para  pejabat  perusahaan  atau  pimpinan  perusahaan  sedemi-

kian  rupa,   sehingga  kebutuhan  konsumen  dapat  diketahui     dan

dipenuhi  secara  efektif .

2.2.    Pokok-   Pokok  Penasaran.

Untuk  memperoleh  gamt)aran   yang  leblh   jelas  dan   len8kap

mengenai   pokok-pokok   tentan8   pemasaran   yang  sebenarnya,   ma-

ka  marilah  kita  m811hat  sebuah   buku  yang  ditulig  oleh  Doug-

las  W.   Foster,   dlmana  dalam  buku   tersebut  monyajlkan  delapan

pokok-pokok  pemasaran   yang  memungkinkan   penulls   unt.uk  memper-



c\|=:r.    garr,b,3r`-.n    }rE._~_=    ;-el=s    Se`O€Cai    `O-3r`i:.:ut    :

i.   Per,as=r=r.   adal,=l..   suatu   .f`ilsc-.fa`t   ;,'a.r.;   .i.en:rat:.:f.ar,   -

•oah.,I..a   a_na:'.   pe.-:;sf.haart   le'oir_   5i.I:eng`irur.i   ole:rL   :r:e   -

r!uda:riari   =roduksi   atalj.   tekf+it*  }'L`r,g   5i:.:ili!:i.

.    Pe.T.asar;.y-.   ad€|la:r,   su=t`j:    I,rc=3s   pe.y`cJ.y..CanLc..1,    pcilak-

sar.aari   far.   per+=endali:.`n   us=:rfa   /arts   siste.r.:.ti:A:.

3.    Pe.I,cls5r`€-I.   a`'Jala:r.   .oer.t.i:.:   c===.-.is3si   ..`:3.T.ersic.1   :`.an5

1ebih   .n3j`Li.

i.   Pen.aser=.r.   `T.er..=er.sup.aha.rl   r`etode   dan   sister.   :..5r,S   1±
`Oi:-i   r.a:..i   I)erd:==r`kan    :r..L^`t{`L:r.-I.ul{ur,   ill-i3h    6:`r`i   i|r:..u

ekcrior,i,    statis-.ik,   ke.Jar,s:`.a   dar.   il_:...a-i|...`.u   I.ir.g'ka;`.

|`t!,..i   r.I.r..Jisif= .

5.   Perr.as:.ra.n.   €dal='.rl   stu,?+I,`j   siste.T.   intel   :r.o.i,er.sial.

6.    Perr.asarar.   .T.e .-.-.-. gsE3`r,g   inovLsi.

7.   Perr,as.-Jr,:n   rr,eru:akan   su:itu   n:eto'je   ur.tuk   .T.er.capai   -

strategi   Perus=:r.aan  yang   dint-;mis.

8.   Pemascr:n   mer` ;.T`c.kan   bentu!'.   rr.anLljer.en   berdas::.rkan-

sasaran.

Berdas,-^r:tan   keaelapan   poko!`:-po:tok   I:9.rn,-.s.-irc-.n   di,=`tas I.

in.e=punyai   suatu   tujuan   umum,   yaitu   rr.clLly.|ni   l'.onsu.T:en   dam-

n.9=enu}ii   kebutur.-`nnya   d.cngt.in   b.ir`iric   ,.It\?u    i,-.scl.

po:-.ok   kc-cn{.`m   cL-,a   kc-tujuh   sel{!1u   I:cnling   tr.rlcbir.   bi].ci   -

k.     `l=i..  n     I).I.:.ij.nt..:..n     r;`T.I:  r    s`.it<.it.i{;    .'il`.``u    b.il:i     ri.:r.3,-ir..-.  I;    bcr

ke=.bt..inLr.        !I,'inyt.i    r!..ng.ri.r`    berustlh:I    mc.nc,.,duk{"1    iriov`.1.c;i    S;ert,a-

nt.e.i.:)un}.€ii    St,r=teL-i    per..is...r3n   y:inLr   tlin.|mls,    i:eru:3.Ii..`:i,r.    da-

pf.:   dihar.'`pkL-.n   `c,`rt ..-, h:.r.   hldup   d`';l`r.I:,   ke`_-`d.-I:ir`   sepcrti   diatas
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•Tar.Pa    I:e5ua   Peps:,.=^r.r=`t3r.    cii   a::`s   pr3r`.jsc`:-i=,=r.    f^:~::r,-

disJ.:utkc-n   ole-r.   5ara   pest-i:`^g   ya.n:   le`3ih   agr3sif   ci=r.   iy`.o   -

va=if.    .Peda   dasarnjJa   .c<-,r.;.'2k   dar.i   po:~:o:,:-ibo`_LrLo..:   terse.3i:t   :i-

at3S   ju8a   .Oerla+.';   lintu'~:   fungsi-fun5si   .".L1`n:_;jer-.en   }.€-.r.3.   i,Sin

a-=i~.ir.=:,I,    5`-`p:`` t    5i`3`d:I:til/:=r+    `o=.h.`.i,',`r:    T.:.n.c`jer.en    .oersiif= +.    ilite==

rTl    s,ertc=    r:er.^.b.Litu:A.i: ,.-. n    keinj£:    a,'„'.^.a   at=:r'.oc`=ic'r.-t,3gia:`.    3:er.JS

a :.- == =` =`. ,

ar?a   lzer.:,'ataGr+r.:,r=`    do.`',.asa    ir.i    3?er`JIS=``:^.fan    ::+:-=n   ::3i

tir.:;.alar,   jar.an   tila   se.r.I.=.t,a-r,eta   asyi!t  r.err.I:r35u',:si   .D=.n:r\.3

r,er..;rut   I,:eir,si ..-. e.n,   atau   u:^:u=`=+n   r.+3rc!.:a   s-3ndiri,    tet=.:i   r`.e.T,e

rT.i:'.i   `.r:et)'ltu:r.Sir.   ::C\r.su.T.erT.    a;teu   .oils   .Oar`ar,6   it`a    tidr:::   5i`3eli

cle`.r.    calon    .ceT.akai.    D:`ri    I-3:rite    tor:i:e`c`jt    c!`i.T.``:`.,:a   kir.=.Lri:,'=    d3

pE;t   dips:a.ar.i   `o;Li.r...'..=.    dalarr.   unskapE`n   at:'u   istili`h   Fe.i.=sarar.-

r.er,c=kup   ser.ua   ke5iatar.   _=erusar.aari   ur.tu!'.  rr:enyelarE:st*an      -

bia=..ri6   usal`,anya   dengan   :.:e`outuhan   konsu ..... en   sal=r.   sa:u   'f.esi

a`tar+   terse.cut   adGlah   u.sat.a   untu'i{   ,T,er.enuhi   !'.e.outuh3r,   kor.   -

S u r. e r` .

Disa.rn+I)ir.3   itu   dalam   uns:.capar.   per.~]s,:  I.an   ter:r.:ndung

pula   arti   tl3h.,I..a   I,eIT.as.-.ran   rr,erup€.r`an    fu.rl,=si   ,T,.`Ina`jer.er.   ycn`ng

mer,T:r.gkum   6.'` .`.ua   ke®-iatan   'r.omersial   perusah,:lan,  .tehr,ik-ten

nix   .ccm.:\s .-,.v`an   in,odcrn   scper€i   ri.set   pc.T„3scir,.in   untul'.   riir.1.ilan

per.:uta.r`-.n   penjucilan   6erta   pcner,1^Fcin   ponget:`!1uan   tc.rlt,,. nc-
'.in.-',:ah   laku   ycin=   di{inbil_    d,..ri    jlmu    tinL-I.::`h   ]€iku   : ..... `.1ui;i..;-

das:`r   polr.ok   yanLr=   dikcten:allk`.in   d,.il.1.rr.   per`gerlian   ir,i   biir....,'a

''Pe.t~::.`j.'irun"    sf~`b.-.i--Ii     fu!`u-Li    m`.in£.jc`:rtcr`    I.-.f!mt-,unyLii    tuj`J`._`n    .I.ri-

tu!:   .'...enc`-jp..ii    tuju:in   penju`.ilan   b`1r...`i`Ic   sccL.`rL11.blh   efe!'.tlf
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3en=an   .rr`3lir_~=t    .j,31an   ke   .T.as=`   tiepefi,    rr.ene.r.,u::3n       -

kor.s`lr.a.en   beserta   lr.e.=utuhanny:`    serta   I,'.ensus-=rtc-;.t`:.=n   'oarc-:rig   -

ata`J   jasa   yar._s   a,=`5.3t   rr.er,eriul^.i   ke.c.Jtu:.,an   t=`di.   Per.sertiari.-

ir.i    :auh   ber-==5a    ier.:=^n    c,L].-a   !^:ur.:    =enj`Lial=.n   .3ci.n=.r`.g   :`'=`itu-

.T.eT.Jsat!:f.n    53r:r.'  :ia.nt    _c=;aa    u.c`,c:r.a..-. 3r.j`jal   b€`ran:   ;v.ar,€    +.e|.3:r+

a:a    t=npa    I.1er.s!-.irf~.j'.r:an,.apE`    s-3.3er.= _nr?.;.'a   :,.,3r.S   r.er.:.~=5i    :~:eir^S-

ir;=rt   konsur.A.er..

2.3.fun€si-3.u:`..=si   Per.c3s.I-ran.

Tu:.`;3r.   €`' rip,=5a   .Tart,:etir.=   `iala:..   r.e.r..=`-:1ir:r.ar,   te    -

raf.S-b?`rar?.g   :I.n    jas€`-j:-`sa   ke    tc=r.I--r.   I.:or.s`jrr..eri.    'Jr...u':r.   it:j3i

rerl:1?z:.:,I.   kesi3t?r,-::esiat=r.   terter.i,u.    3er``oc`53i   jerT.is   :r.e:i-

at=n   dan   proses,   .vc.r.cs   diperl'Jl:`=`r.   :*c3`rer`.=.   spesi?`lis;  sir,}.`r,   -

di   63lari   mar:~:etiri€.   Func3si-f.Jn=si   r,arketins   all.I)at   disoIO-

ngk=n   sebagET`i   beri:r:i;t    :

a.   Fungsi   Pertukarf.n   (exchEi`r.ge)    :

I.   Per.belian   (Buying)

2.   Penj`Lialan   (Selling)

b.   Funcci   Penyediaan   phisik   :

3.   Tr::nsportatlon

1+.    Pergud`|nc€.n    (Storacr?)

c.    Fung`ii   F..IcilittiG   :

5.     `St-_nrl`.!riLr:.  i;i

6.    Per.bo].anj<'i'.`n    (Fil}t'jncir.:)

7.    Pen:`n,sgun,?`.in   ro.qlko    (Rls',:   be`.il.i.rL?)

8.    Pener[1nL.`.`n    P:`stlr    (:`:`-.r.`r:et    hfor`m..``.t.ton)
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Dr.s.S3eh=;r`di   Sigit,   I.:ar:r.Sting   Pr:i:ttis,   I..r.I.urita-

Yog:Jal~:artc„    t3:I.`iir,1982   (I.31.6).

Delar,:-`n   fun-gsi   I...r=rketing   t,er`sebut   aa`9^la:r^   furl.=si-fun:si      -

ut=T.a.    Serr`ent€_n=`   penulis-per.ul_is   ±=pat   .T.ei`berik=n   let)i:r.   -

a-t='Ji    :-:`Jr?I-£c

Drs.    3:,,.ahrul   :v:ucht:~:I   S:i.=3.-.`    d=`n   3.r`s    Soek<~;rr.o.    :^:.

I)3s=tr-d=sf-r   r.c;r.e`jeri.er.   in.ar:r:stir.8   I.c±erri.,    :.:is'.'i.=:r   J:``k,3I`t=       -

tc:n.ur[   1_980.    ::e.n~.3=.gi    furl._:si-funssi   .I.r^+t`ketir.I   ke    d::lap.   I-.Si

ar.   set=rs=i   be_-i:I:ut    :

1.    Stra:e=i   per.-`s-:r--.T.    (?`:erc..'.=r.5isir.s)

2.    Pe.rr.`3e?.i=`r.    (Buying)

3.    Per`.;-tL:::=r\.    (Selliris)

4.   Penil:iar.   r.utu   (Grading/St,,:`r,daris=si)

5.   Persu5rr,Sf^r.   (Stor36e)

6.   Per,g€:`r.sfutan   (Tr:nsportation)

7.   Hubur\,:?`n    (Communic?tion)

8.   Perr.bel=njcl`-in   (Financing)

9.   Perikl-:r.f:n   (I`.6vertensi)

10.   ProT.c)sf¢'ponju,-lan    (Sales   ir)romotion)

KeseI`Jluh   fun,:si   m`=.rketing   tcrsebut   r.er`u.r`...k`]n      -

s`|tu   '£e.I,`?tu.|n   3r:ih   d`-in    tu.jutln,    y..iitu   rr,enyel.enL-,€..lr..Ikfin    tor

c`-F-I.ir`y€i    per.}':-1_ur..in     `u.'ir.{.!}6    c!`-in     j.  s..i`    d.:  ri     t,ill.I--.    produs?.r`.    3

SLr.P,.ii     P.'ii!t`    'r:C:I.i,u!.  tin.

1.    Str,'  tc`L-i    piL::lcr.'I .,., n    y.iitu    '<e`Ti.it.I.  n    i!.=`r.i..rl    t`,ljuL`n    Pro3uk

si    Lu!tLu    I,.   I..`r.L-,     j`.idl    tid:lit    tcirle|!:   a    ci:`I.i    b`.`c:\iri```Ii.i       -

clra,   i.n.er.'ijljL..-.    `Lt.ir...Inc;    ler::o`:Jut,    se!}inc:{i    !`.``tsil    a.`P:`it    Cii    -
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t:ri.~.a    ol_e:-.    .ce.T=l^-.,?i    3:~:ar,    .r:+`e.'`L-.a:.    I.i-~``r`    t=.I.:`.r:'l:`+I:   `c5rrr.=    -

:.-=.r.=    5it=ri:--Li;..a.

2.    Per,.celic-.r.   :,.=itu   prc:3s   at=.Li   l`:.3:`iat=r`.   :..f`r.:   .i.er.a:,I.3.^.=   ui

i.a:`:   .I.€r.C:;.r`i    P,3njuaj..

3.    ==r.j.j=1:ir,    :.'=itu   .r.1e.-.;:i':`.Ln    .t-€.flo::=i    'j:  r`i:::.i=:    5e  -.`ce-_i:-ri_.

I+.    .=er+il=i,=n    ~`j:I;   :,I:`i+.`;   E^pa'oilii.    .Li:i``-`r.:-`c'.:`c-`r.s   dc=r.    :.ass       -

`3srlir.r|:  '.r.    i-:-r.'pat,    I`i.-`.:tu   at`?u    :?eriTLjl,`:   bia=i;n:,-a    =1ir,-eri`J;-

i~:=r^   :I:etent`j:r.-:a:et,er.-.`;an    tr3+t`t~3ntu,    rr.-el_i.ruti   ::et,-3r.+.`jfr.    -

s+.and`r:r   Pr:dlLtr,    per.eri:~:sat.n.    I,_t.oak:.`:   u.r.t`;::   T,e.n,9r.-.`L1'::=r.       -

=i=i:-.ar.    t= _n:r,=Jr:Lc   kc.'`.Su.r,'..er,.

5.    P3.n£.J5a.`.ri,s€.n.   i.ciitu   :-..€.5i=r.a.rl   ,i.er.}'i.I.I:``n   `3: _"''.n,,:    Ce j.~`:z.   ==le.

s=in:,'=    ai=_-3ausi.y`   :-`-.~`.Li    di.Oel_i    sc-`r.I,c:i    sT=t,    Girl::.f`i    c^:3u

5iju,=15ir,I+a-.vEmg   ,I::.r:r,   a,:it=r.5.

6.    P3.n,gE.'.g:+:ut:.a   }.aitu   s.Jatu   us-,hr=   i .,.. n6   T,elci:-:'i:k2n   .crcs3S   -

5-3r.indal-.ar.   .e=I`an3/j=3a   dari   satu   t.3rr.pat   i:e    te.r,..Sat   }.ang

lain ,

7.    :H:`jbu.rist-,r.   :Jaitu   suat'J   :Ke6iatc-i`n   usLr.a   uritu':...   ba6ai.T.:.na   Ca

rEi.rlya   c-.gar   dicapai   s'i€iti!   titik   perte.rr,ua.ri   ;/3,rig   :r.cirrr.oriis

aritara   proa'isen    se'c`-i-€`.i   pcnci+T)t€``   b=.r[`.r,c`/.o=h,]n   iTin    I.=c:

dg.rlg`-n    I-.or.3`J:.^.cn    set.  u-c.i    pc.,T.=!..ai    b.'``rcir,:/i.,sa.

8.    Pemt)elt-ir.j`-.an   j.c^it,u    3.I:`tu    tip.{i..ikar.    `o::5...ir,-.r,[i    c`..I`iny..,    men

c:  r`i    dcjn    rr.I.`n}.cdi.'jk..`.r.    ii,.in,..    u!llu!:    r`c.Il).clef.t:i-.`.r..!'.i:.r.    ke3i±

tin     ,J3..ill.,,,. :,.=-..

9.     reri'i'.lan;i}`.    y:tit.u     1`„..:.;...i     r,.:el`u:,`.`l.'.{tt`     i;tjiitu     c.`: ...,     u!:l\i}.:    .rr.ei.1.-

I.jr,yil.i     h.``=iT.    }irodu'['.    `3'.`r...ntr:    i!.in     jt.  i:`..

10.    Efu.1.03i    Pcir.jll..I:in   :,'i.itu   r!..c`rjF',TL!i    llliLi  -!.'.Ln    I:lil.:..r,j'|tiin-

a'Jverte!isi   J£,n   §aler..`f.:.!iship.
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2.4.::or.sep-::or]se:=e.~.=s,a.-:+v`..

s€.I:all   per.dsf`:n.ic`r,   r.er.er.t`Li:~:,:.`r.   str2.tei:i   =er.eritu~3r.   posi   -

sir,y€ ,    .T,,=l±=i    :er.js`=`:`.O`2nr.`iir.    i:e.r.-,.i;iif=n    si,I.c   .I,er.`j=-`i    pgr`er.cr:I.=`-

ar^   }-=i^r.,=   +.er5:er.ir.ci   .T.eri.,ger.=i    r.,:.r`:Lf`eting   r.-.ix.       :::r`:`:etir.=      T.ix

aa,3l?:-.    sa`_a.h[    s^ t`j   '.-.orise=   -jti.T.5    cer.?s::I:;.'.    r.c`^:c>rr..       :~:f`l   :.I:a:`ia

d£=at    ?`ijelE`3'.::I.    nenge}i.3i    c3efir.isi    iT.C`r`'.:a+.ir.=   Ti:{   ;..`~`.nL3       di

:,:em.i'f:='.:ar.   ole:r.   Pr.i._ip   I::tier   (193[;   h   i.    53)    -e-c:`r::i   teri::ut:

"   :.:ar:~:Stir,g   .r+ix   ===la.h   _rerc-^r,€:~:et    vc-`riL-.tjel -.,. :-:if`bel    +.erltc)r.-

tro1   :..€=.rig    ter.=f``:.Jr.:   5=1:  .?.,    .ce.n`L:s=:'.,:,=r,    .i:1.t.L!::   ~.er..-:r.: :il_:`:,-`.n,

tar,I:,=^p{-;r.   I.{r,r..I    :iir.girl..:`-.tl.n:,/a    i.=1:...r.',   i===:r   .;:-.jrL`r`^    .T.=r=et    -

r. '?, r. Tz e t . ' '

::=r:~:etins   :r.i:{   t,erdiri   da.'`i   ses€`1=   sesu:.t.Li   :n.al   :.'a.ri`3   3=.-

pat   dilakul`:a.n.   oler.   perus=::i.a3r.   untu!'.   r,eT.p.3nb-:`r'J:hi   ¥err.intc`   -

an   yang   al:an   di   3:r`oduksi.      :.:err.uns:r.ina..-.- !r`e,a...ur.=::inan   :.'a^rig

banya:r.   tersebut   13apat   di:telompo:K:~:an   ke   d31E`r.   +   (emp,:`t)ke      -

1onpok   varie`oel. }.aitu   :

1.   Product    (Produ'r.)

?:9butuharl. ,    :.:Sir.Sir..crl    i3ar,    pe.r..mint,1.tan   r;ti.ri,`L:si.r`i`   ,T,err.bua`t

cldarly3   produL:,    }{i.t`q   rr.enc-rtikan   produ'.{   r,cb,-i6.=`i    sllatu   :t.,.!ng

d<|pc-it    aita`,.I.ar:flan    !`,-.da    su,.  tu    p-;s.|r   untu!(   mend..:uat!r``-^ri    per:n.{i-

ti:in    ur,Luk   dLrr.ili!.:i,    per,=i;unc!itn    `.  taupur.    I.:.-`r..1.;~..r3i    y:`..n.,s   big.1

rT.emu.`=:r:`n     I:oi.r`.r-ir.-ri.

Seor:,iiii;r    ',..on:.Ij~.cin     r:. I.''`c,.i     :;.;.-.11.  I',..`i     .r3u ....  'Lu    i...f`but,uh..!n    y`.irig

diinTi.r`.::,.`n,     m`.I:...1,    fli.r3obut::.|n    ijf`T,ul     }jrotiult    y:`IiL-.rr.```r'ir):i    i.er.u`.:s-

k..`n    I:f.`otituh,|n    ir\.i.    .:.bL.q`.`i    l`.i.?.pun.I.n    pil`i!`,ar.    !`rjJ!uk.
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:.,?r`.usia   r.?7r.pur.;,.-`i   ::ein6in€-`r.   :.',':r.g   :',c`::pir`   ticl: :i   ter`cl    -

t3S,     Sed€n€:JL~=r.    Sun.her    ¢{?`:..,-.    ter`c3t:`3,     :I.er`e±.:,-`    -::I.y`j    ,r,`,.3=.i=i:r`.

:.`rod`J::   }'an:5   i-`:~-.:r:    ;r.cr.I+... 3ii:~:ar.    :ter.j]`sc:` .-.- :-:e.T,`.::. 3=`r.    tertir ==i

`L`rLtu:,-.    '.-:et`,`jt,.;`.n.c.I.    I...:  r..ici=  ,     .::Sir.,Sir.:.r.    :..9rt?!`.L=    .",er\.=i`=|    _r=_"  -ir.    -

i.=-ar.r\.;..a    a.`=]t^l,:=:r_    `:il€     c;i=j'.:.lr``6    cle:`.     :=yl    c.',|i,     :-ro5.Ll::    =~=-:``

•.:er.}'at==`r;r,;'=    =`:=11ir.    =e.i;:.-,=i     ciri    i.i`ri    C>r`:.y'.::    r..r}-.ii=`r..    rr.:.-`.i.I-.

;,.a.ri`g    r.e::.beri.:.:=r.    3r3rc`ri::'.:  i:`rL    .i.ar.:-=`=  t    ;`.=.'`^=    i::.-I.i:`.:.    `3:`i..-:    .i ..-. t`j::

.,:-. a r e '`,- a .

c`|el.    :.:1-,r`=..+.=:    i+j`Ll    gel,iac    T:ieri;==:r,a,:^r,    jit`u:-,t.it    .i_ri:t.I::    s,3    -

|=|u    I:ierHjisi-`:-^=`    ~3.n,ir.=:-.'  -..:-.=r.    .'.'.ut`j    i=:`i    `3£  r`.:`.:    I,r:.i'J`::Si:`.:-=`    I:=r.

I.e.I.`Jas...:an    at3.;    rr.ener.A.`J!..:`r,    ;J:=`:i6    b=.nl:    se:r`.ir.:.::.    ,:`.:i+r.    r:`.e.-.=..T..c=h

`t.:eouc-isan    dcir.i    ti:r.:!:I   `:3r.s..`r.era.

....==.`Oila   le_n';a,::..c.rr.   `.:uran6   ,r..=.T.p9rhati:::`ri    ;,er.tc.`r..:   rlsa   -

1ah   ini,   se:ar.=:£cin   sair.5-an-=air.==r.I.yl'`   r.e=.:err,Stir.an,   I.fika

:5a   herr.un6kin=.r.   besa.r   i:onsumennyci   `oanya!r-.   yang   I,indc-+.   .c5da

=roduk   lain   y.i`.rig   €`kan   lebih   mer.u:a:.:ar.   a`:r.`?n   dirir.ya.      I.y`og-

ran   u.rituk   3-eni .-..s'r:c;t,=`rl   .T.utu/:r.ualitas   Car,   T.One.rr.u:~.an   rr,.;t,`j   =ro-

duk   t)aru   harus   .oenar-'oer,ar   di=err.-:.ti!.:cn.

2.   I:c;r6a   (    Price)

:!arga    tldalci^h   I:ir>rupt.i+.un    jumT.zii:    uan8   }':^nc   r.3.y.us   ::?I,.iu!ncn

b..i}'ar:,'..-i!i    unt`il..:   ,'mntlcip:Ill;+..-^n    prodi:::    tor.-,r>but.        :.'3rca    I.`|rus    dl

ukur    r!OricL`n     nil..`i      ;J..i:}`r=    {`.iriiij:,'.,:..iri     fiar.I      t,`'L..:ir.:a     ilu    Lt.'.`j.   ; .... 1     -
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i:es:'.ip`Jr^    de...i::i:-r+    se`C-3r,,=r.-.;.-a   :I.:  rL-i    :,.:.A.i-+.i_n.j3    dite:sp-

::an   3le..'.   Ser`.LIS€.:r.:ari.   .T.`jng`...in   lebi.r,    i.`ri    sit.i:,    T'i=:`ir.ya   .  -er.,

.5rcsir   `<^:-J`.i   rjen€.3cgr,    te.-I?i..r;tur.:   I,=` <=    ti:r.i-'.,;r  t    `ir`l.jr€r.    .:.ist,I.i-

'.?.i=i    }'c=`.r.=    5igur,,=`:~..::ri.

LT,a:i   yar.=   .r...:r.:.;al    1£`::=sur,3   `c-r` -.-..=-`oc.r=~r.=r.;,.i    I,,L`dc;    .I-:+r.=e-

cer.    C.i:~:.;I   :::1au   r.':I.et£3.£r,:.::`r;    'i'Lra`    T.I:c=:.    :'.=r=a   ;,.=itL.    ::sc'  i:     =e    -

a6ec9_n   '::.r`.   +.Cr,stj.I.-3r.    I-?:..,i::=i   al{:r.ir.

ier=.=-sF`r.^:a:i.I    i.er+=\',r,    :r^L-_n8fi   i.ar^=    =iteta.I:::`.~.    it`Li,    A<::I.s  ;-en

a!:cr:.I.    .T.eri=,=r.-,`C}il    !':e.=1;t`Lisi.r.    =5=`:~:a|`:    r...e  `..`.e|i    .3:`i_nf  r^:    i,:?.n.=r}`c.i;t    =tau

tia=:~:,      :.`L:Sa    :-Ion.a.Llr..=):-+    .r:`,er:et:p'::tip.    I:er:  p=     :.-Li:.~.|L:-.    :,I.r.;`    +.[`..y`.==     .ji

bell   `3eLr`:3sar'{:tiri   :'^a.-€a   ter`se`oLt.       :.i:jah   `car:`.-.=   =er.tH   :.-.?_:`Jtus-

=`n    5=:`i   ::onsu.~.er.    tersebut    i.ida:,:   I.=r.:-a    cii'jc+a.`.-:tc:}`.   .c: dc:    :-.:._-€Lc,

se.I.Eta-.I.:ta,    teta.ci   bar.}7a:.:   fa:~:tor-:`=``..-Ltor.   y€:`r.g   IT.er+i;;di   .:erti .-.-

ban5an.

Ber3asarkar^   darn       penjelasan   I.-erse`out   di   c-:tac,   se`.lap

perusahaan   henda!r.r.y`-:   df`Fat   .T,er.eta=:..=`.'`,   bar.ga   }.ang   p:ling   te-

pa`t   d=`l€.T:   arti   }.ar^c   da.tic-it   rlerr`berik=.`.   keunt'Jng£'`n   :,'an5   .cc.iL:

dala.T,    jc:r.5ka   +I)en5e!'.   n.aupun   d=la.T,    j=r..-+.a   |7cir,janG.       0le:r.   ::tl   -

rer.:.   it.a   Pontin:r,i.a   iT,a;€'1t.ih.   penet,,:..rLr.   harc=`   'o:IL-i   `T:etici`.c   .cer-

ucc-A:r.;2cir.,    m`Ttl...a    setiap   peru.f3`.!haan    I.or,rjlknya   ,|f)r.?r`rtimb]n,I.,:i n

.c;r`i.`'.rL:     .i.r`tan8    i.:ct:?.J`;lJ.r3an     d:jl.r`.T.    hal     r..   :`c?L|    ;t...ir.:    ..``i..`..r`     tlitr}..::pk..in.

?t.    T`:rir:i..    (    rl.:ic,a    ).

.T)al:`:,1    us`'.h```     r,ioncit.',ii.i.I..\;i     h...irL.:1     ;..i:il,     !iiii!JL`i     i;(,`ru`r:`.il:I:;r.    :..a-

(1.`illc-!`:aj:,rlg    in:ist}`.    terbel`.Cur    i)Ldu    i,i:.It,u     ^¢!`-.tf)r   yi`itu    !`r,:i.';:i|:i!i

t,r. :`.Sport._isi    ya.'l:   !`:iJ:  nLr-I.:{\l.  n£   ??`.e:.,11.ri.ri    bir.j|   iJ:.,:i:    cl.i:1:.:.3   t}e-
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sa=,    ap.-la€i   `3il=..rr.f;m=`   .:`r r`er.=   :,.:,r..:   I:.:a!i    :i:.j=l    ter`se?).i:t   ha-

r.JS    5i-.r,=:.:`;+.    :^-.e    te.i.pa`J,-,    l_Sir.    :,'ar.:    :.,1.jh    1€t`-.-I,:,r=    r?_.  I.i    te.r.r..a:^t

=e=`_.`s?i`,a€.n..        I-:=1    -ir.i    ti£=::    te:fit.I    -cer=er.`-.h.Li'.-+    ..'.1:Ll`-rr.-.1.ci    ?,e-

rr.=l:=`r..1n    -Crir=,rL5    t3rsebut    `:ersifr=L.lot:tT`1    se:-.ir_::`.,`~`i    .T.isf 1,=:r+

•Oi=.;,-a    tr.=r.Sror`t'  ,`3i    t,i5=.i:   .ce.:it,j    I.e:``3err,I:: -.-.    `3=5i    :er`Lis:~:a.,=`-

a.r£    ::.r[   =r3=`.Jserh

.`::=`r.     tetc~:  I  i_    r.=is,'..i=`!-.     t3rse`:;``;t    :-i::'`.r.     I..  I-I:.:1.    bi|-'  I...=r;a     `L`.:     -.

_t`a::`=   :`'an:   €'.tan    rjiar":::.jt    s-.r+=,=`t   .c9=;.-I    :`=r.    -r=rc t    di`=L.r.dirig:.:an

rT+i`_=`ir.}7a    set.inc:~.    `Jr,ti;'.,:    Per.:i.jal=:`,    31iter-=uc.+,    :-r`^t-.i.    :.,I.ir,    i`...cat

r.er.iT.I:-jli:£r^    be`c:.:`.    `ci=.:/:.     tr`--`:`^s:c`r`+..'=i    ;..3:`,=    c``::`:1;I,    tir.I-i-i    `O;i`s`i

I: I. = i `J S e r, .

Jadi         adanya   perbei-_ari   .c-..=:,.:     tr`:`.'.s: c`r.+,   ;.',=.r,:   c.J!|::I.c   `ce-

s=r   }',=n;   'iiseb,:`.3:-.:`n   !c=rer,,=-    ?cir`'ce:.:-ar,   ter,=a-,   .r,er.:i`,;.`l,=r.,    r..-l`:a

unLji+.   mer\.gr'tasi   :r.c`1   ini   .T.al:a    cars   :t-=r.:    te.-~.`;:i3:n+   :-i`J.,:.i=:h   :-.e    -

net2p:r.t3n   h-rga   liter,pat   penjualar..      Dens=r.   ?er,et3pan   h,?rga

seperti   ir,i,    maka   .oe.T.`oet)=nan   bi3}.a   untuk   tic.`p   p.ro5u!`:   .'i.:-.€`.n

Sesuai   den:an   beban   bia:,.-I   i.an€   sc`ber,arr.:Jc;   :a.3r'ji   smere|Lr.a   tang-

guri€,    deng3n   derr.i'.r:ion,    =em`oeli   `yzjr,`:   de'r:ci.t   -.:~-`ar.    cent,erung   nT.e-

nerima   bebln   biclycl   }'ong   r`akin   :..ecil   sr).::in:   pem`celi   ditemp:[it

y:.r.g   I.i`uh   c`kan   .rr.erLer.i_:r.`|   .ccbrln   .v.  ri5   lr`bih   b.?sar,    itf.u   den<i<-,n

k:i..a    lair.    r.,-. :.-.in    f!o'`{`.it,     re.i.`oeli .... n    djl  ,.i'r:\l'z~n  ,     ;n\.I:I-.in    !r,.jrt.ih    h..-I.j`-;

).`.I.r`..-dipor.olr`h.

Jadl          .i.L`r`,'L,e|:..     i)cr,r`...   i,..`.n.     }i.-r,~..     Lr`r`r}rt:      in.i,       r...i!.,.`.     !.On.1`i-

r.r.    .`l:`ir.     cr.r`.fleru?ig    in.TbF]  i     bLir\.   ir    i)`.\`l+.I     !`rr.i.ri`.`h.i:in/:`r`Oilu.f3cn

yf`r.Lr    let,Ci!`:riyl`     .iric:`I`,.`     Lr:e(`,i:!``ifi.-,    del`.I:til     t,,?.:.:   :'.    I.a:::`L)r`11.         'f:e     -

c.?:`.Jlirul`,€`'!i    jn..I    `ucrl:i:'.u    'uih..;`,u!`.a    .,   u...i-i  +LL.h,    :.L.r_.L`    tJ:  ri[    i;f?rvice



_`_`

18

!Jr.t,`L:::    :i3P    .I-^r.i:S::r.f'Sr./5rcci`JS€.n.    \', :::.`_.:'.    :'.ar-_Ti.-`:::.:`.E..

i,.    Pr`: -.-. 3=i     :.=rc...ctir:I.)

=r:~:.3i     .   `:`c-i-:  :'`.     .'.`.ar...`.T?I;::£`.~.     ::?  I,i:   -,:.:    ;.,:.'.~'      :iT_i-::`;::Lr.     J`T_e:-.

I,.r:I;=.-:'_=`=r.    .i::-.i.`J;:~:    +.:.n,c,`t:a     `..`.'`.i::i.T:]._..::;r.    '.i_nLf`-`,-t     -`:  i-i     .-r:.`  i'`-`r.:..i

dart    `L..`.i.;:,-..T.c`:,.:±ir.'::c`.1.    :I.?r..s`; ..,. c`r.     s:.=:`.in=`:-.    i  _,.,Sir    :-i  I.`ce|ir.;,.c`    b:L`     -

rar^=    i-:rse-3llit~.         I:-.i£`.'r.    'jsi`i`.:``    ,... er.i:`.L>`.i:`+,::f`r,    cr-._=:    +=er.j;=la.n`

•carari=-,L=.=r.    i=sat    Jiteri.r,..a   cleh   :.::r.=`J`'~,en,    n..'.::     s.=1=ir.   .:`?ci-

ataL'`i    =r3r-.Osi     i:a=vC;-,     T,.Lil,=`    =i=C``.';..: -..-, a    ::r.u.:in     :``_~.^,    rr..3.'.:..?eri     C3r,-

t3'.r.-c:I.I,3:-+    `O:r`=.r+:   :,'=r.:    i d3.

Jadi        .-_=i-;iat,:r.    I,r3.I.-.3Si    irii,     ::'`i=    'J  I.i;`-r:-`_     `3i.  ;--.1e`ci:r`.

fir.==.I.    ji-I.    :r..--, =il    :,'a^-.5    dic`-.:,I  i    d=.I;€`t    Lila::.L1:-: .-.. :`Lr`.|f.;,-:    -.I..31:.:tu

;,'ar`.:    reT_a.:il^   sins.::at,     den=fn    IT,er.='j:.  :..::i:a.n,    =._==;..a   or=r.C   :...=.I

r.e.i..ce=i   `oarcir.=   te.-se`but,   ,i.al'.a   de:`.:ar.   I,ro.r.loci   ir.i   perusahc:=r.

r:er,6r.: I.ap:.:€`n   setelah   rie.rr.t)eli   i-icr.=.Jr..en   i:tar+   .I.-:.T.pu.iy:`^i   loyali-

tas   terr.a5aF  b,:.t`ang  ya'ng   cli`oelir.;,.a,    jc+di   di=ir,i   pro...osi   di-

|a'r:'j:r:=ri   .c=.da   sa€t   b.=irc;ri6   tel`sebut   jijuc^1.

:uatu   h=il   }.ar.6   sL-`n6at   r,er.i:u:`.tan:kan   i.c`l:.:i   f,r}1,-I;:sanaa.rl

pr.oT.-.f`si   Ed€-.I,-:r.   til.r`!'`   adanya   ketergantungan    `.`:.1a.T.   I,r`i,'-+.cc}r,a-

<|n    tor:r.c.5-1})   c.ja`cu   in.cdi`.  ,     dc`nc<rm    de;.,il-.ion    ul.tJ:`:    T.r}lcr:a,.iriakan

pro;I,03i    tor.rir>.3.jt   lc'oih    cc:u`f`t   :...or.ir.I::jll:`|.r`    .c`J:1+.u   lclt:    t)C`ru   :Janc

rir)I:Jr.c::irl:'.,.Jn   lcbih   bail:   a:ir`    let,ih   r..`n:iri!f..       `-,-T:r?rt,i    `ir`1.tih

i:iL.r``i;'Jt: ...,. r.      I;..I   :.1      :`.::.'{)illl.1:;`.`r.      i;et)r?l.   u:;r,:,I:`,       i!!  ';.`.   :.   .        :Lil.......     :..r`l.:i'!.:      -

£arl:.:..f.n     fro.I.:o{3i     tirl..^l.:     t(!r£.|I`.t`ln{f:    I:I.i.iL    n.,ediu+..r?t:.i{i     tot.tf!nt.u

cchir:={:..I     uliLu!'.    rn.i`.`],.i',:;;,.``nL::.'i}`     i)ron,o=;i    or`'i!\L.1.   .:,ill.    I,iuJLh     unt`jk

:.r,er.1P'l:`.:.'Li    ini£+_C`tlf    baru    ylr`tr:    ti(ji``;:    tor.`oi`t`   .   ,     i..`.:+r.c`r.:`    Lp`ri    c:`j:I
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se'Cet J.Ir.}'C:'    }'ar.=    =€`+Sat    I.ieriir'.`c'Jll:a:r.    `::-3:1,'_``i;:=.+r+    a:`==-t    I.€r.:.`;L13.r.

;.,.a.r.,s   le-cih   Sir.=,fi.

`3-=-ce.iarr.:.-`-`     c=.I,1    `L:r.+.a::    .T.-c!Tlai:.i::=`.n.    =rc`.: `=i    '3c`=  :i      ::-`i,``.1.    .cer.-

tu:L`-.    i:~:1€`r`    r.a`.`=.i.^.    i,=l,:r+    ber;tux   :i.c`.r^=   lain    sa.r+==t    `3:`r.:..€:-.    .:.e.r`^is

n:.a,     se`=a.o    it`J:    =9tic`=    cer:Js:.!`[c`2r,    :-.:.T`i;s    .J'a,r.r.=`j    rr.er.c,~`ri    i  :`e-

icie    `Car`;   :,.,:ri:   .;.:    t?=i,r`L.e    a:{-i.a    ralir..-t,iri::l~:   :-:``r.1:   `cel.Ll.T.    I:_r.r.=h

dil€``:-:s=.n.:`l'.,=.'`L    c:.e:-,    =er.lls=.:ilc:=r`.    1,?ir..... T)a`3il€:.    `<`ic=ri    -:::=-i:e

ba_nl    a,:13u    !!`.eri==:``5}-.ar.    v:`:riasi    bar`-Ji      -`=.r`i     c,:.I_`    `-,.. :I:`-s     ...=T_J:..    lil    -

je`1:`r.:+::..-..i:e=.';r.::.:ir,a.i   `.'.,?silr,;/..i`   SIC:c!r,    le'oih   `L:i:,:   :=ri    .-_  i=   in.e-

^^.iru    `.?e`Tl..tu    s:  :.I     c=`r,:`   ;-~--r,.=    s'L;i-.`:n.    =``ij-^1;.`..r.::-.rl    3-_.+^    =er;:I.:-.Ban

T`er.Js:.:n.3=.rl    1=i:-..

:.:erc`ir`.cgr.=   ::,=r.:-.?tin.:   :.:ix   r.e.y`.:..=--r.:I-:ut    :.Ja    :'.eriitt;s..~.       -

per.;E`r.===`r£:r. ,    _rerL --,.-.-,:-     :    Per"Js:\:r.aa:~.    :-.`~.I"ds   rr.I?.~..i:t.J3:.`:ar.    :..,r-lah

keselu.-u:i-,an   }-.:..T.=   I,er,5c-.:+`   `ii*.eluar!{;-.r.    untu'.+   rr.e.i.bif`;v'ai   .jsa:n.a

peHasarar..   Ked`;i   :    Perusal-.aan   h€`rus   rieng,:lc!,:c`si:.:an   c-i.r.s:a=

ar,   per.as=:ran   tot,al   .ticf`d:i   sarana   tr:ar`.-:Sting   r.i:`:.

XeputusE`r.   I,arketing  mix   ini   3an3::t   5ipeng:irul:i   clch

keputusan   pener.tuan   posisi   pa3cl`r  yap.5   dila'r.u!.:=n   perusaha-

an,    j:]fsi   kita    3,-.pr..t    rr.clihtT`t   b:ih'../,'`.    :~..c'putus ,... r,    .T`cr`.rJntu=r.    po-

sisi    pc-.s,r.r   .T.cri.})Lk,|n    ci.J{;`.ir.   untu!'`   .'...erc.Ilic..Jn5    `i``I-itu    r.I.-:...t    -

ing   in.ix   y{7nc   tor:f`ooriiin,.Jf;i.

Sc`1  :injut.r.:..i`     I?c`siu     Sw..`!.r;t:\     Dll,     .``=,.\:;-i'.I-.`j.    ::i`r:..e  Lir.:,     Li

br}rt}'     Yoi:y..lit.`   r...I,1`7`91.,      in,e{;`t`:.{L.i:'...1r,     :;.?!)..:`':...i     `[)r`.r.i!+.ut      :

''    r'eri..`::.-:.,.`ri     r!:O.ruTt``jt{:in     r;u.itu     i`i£:,'t}i.`i     un.Lii!.:     .":t}r.`1:``s:-:.iri     -

kr`t]ut,u::.`n     p{.!;:`uf.li.    d`.n    penjl:.`1     ''.     (:i.il.6)
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Disini   terdapat  suatu  anggapan  bahwa  pemasaran  nerupa-

kan  suatu   proses  yang  memberikan   jawat)an  atas  kebutuhan  dan

keinginan   seseorang.     Dengan  demikian  dapatlah  dikatakan  -

bahwa  hampir  semua  orang  balk  secara  langsung  maupun   tidak

langsung  ikut  berkecimpung  dalan  penasaran.     Ini  disebabkan

kal`ena  mereka   sama-sama   mempunyai  keinginan  dan   kebutuhan.

Jadi  pada  pokoknya   pemasaran  dapat  menciptakan  dan   nle=eliha-

ra  hubungan   pertukaran.

Melihat  hal  yang  demikian,   maka  dapat  diartikan  bahwa

konsep  pemasaran  sangat  luas.     01eh  karena  itu  definisi  yang

dikemukakan  adalah  definisi  yang  dianggap  paling  luas.     Dike-

mu'hakan  oleh  W.J.   Stanton,   yang  dikutip  oleh  Basu  Swasta  da  -

lam  bukunya  Azas-Azas   Marketing   (1981   :   10)   sebagai   berikut   :

"  Pemasaran  adalah  sistem  keseluruhan  dari  kegiatan  usa-
ha  yang  ditujukan  untuk  merencanakan,   menentukan  harga
mempromosikan,   dan  mendistribusikan  barang  dan   jasa     `
yang  dapat  memuaskan   kebutuhan  kepada  pembeli  yang  ada
maupun  pembeli  potensil''.

Secara  terperinci,  definisi  terset)ut  di  ata§  dapat  dipi-

sahkan  ke  dalam  beberapa  urutan  sebagai  berikut   :

I.   Suatu  sistem,   suatu  ke6iatan   manusia   yang  saline  berhubun6

an   satu  clengan   yang  lain.

2.   Dlbuat   untuk  merencanakan.   menentukan   harga,   mempromosl   -

kan  dan   mendistribu6ikan   baran8-barang  yang   t8lah  dl   pro-

duksi.



21

i.    SeGu,:t-i   yc`r,=   t-3.nr.il=i,    .oc`r.f`.r.=   ``,=`r,    :'``S:--:.`  :`.C    1:a=at   .:.3    -

i_ -; a a lLf. ar+   ?I e '3 `j i `j :-. :. r, .

+.    -.'.-.tut:   1=ereri+,i.`.:a.r`i,     5:-,-j3r`   'cer'jf=    :-.:-.~+=`;.~=.n.    I";:-i  +.    i.=r.:==`-

:.-i.y`.6-G`'j=`     Ii.-r+    ::3n=^n-`r.     r``J`!:.;-`!1.     i,-,r,c=:C.     5Iot=..`_i=1     f`tL`,..    =3     -

----..., !,: = i    i r. r:.: 11 s t r i .

.... i:i:`L;.r,1L|r.s-i::-'L::i.3;r    Pi3r[!Li:1:    :j.'  :`.c..    i,i=_in:::  r.i.Jr.c;     ji      ,`  -_L`;r~.

:e:-inisi   ir.i   ,.,iL-i=3:-.    :

i.

L\

=`3fir.i=i    sist=:.    dt`:-.    :=1-i.-:3i   :,.I.'.I   `o-r`r=i:-`  -,   r.=.r..':;.er`.=r..

=iste+T,    tis.^+i=    ;J..r+`r.`    ..='`L-`    :r.ar`L'ts    `3Crcrier,t:   =i     =L`-:L`    c=:=:;I    -

£t=u    :.:`::`.S``ir..Cr..     :':e.3.1t .... :`..+ri    F3:y.-C9li.  :`.=rul     3i=|:':c``.r.-.i     ~j.f`.'.     di

i=`:.7ani    it`er.=.  .'`.    e:-e: -.-. il-.

3.    :3fir,i3i    t-3r=ec'j.t    .:.-:r.}.,-raf.`!{=r.    `f,-i -,.. ',.,~`    re.r.'.:  =.  _y`an    ~=r.'+.I,:,..:c;n

s.latu   _r,r.oses   us=ha   ;.-=r,6   dina=is.    Tic`r:::   =``:J:e'j:  I   I.3r.-`;I.\,:ub-

:-:an   pen=golor.sap   ler..3=-5a   a:+'..    fu.'icsi~fur.==i   .i,:'`:a.

4.   Program   3)em:^3=rln   bcirlr.ula   c:.a.ri   s.l=itu   i5=,    te.n.:ar^`.6   ;ro   -

du:,:3i   dan   tid€.i:  `3erc:::-.ir   sap,a:ai   I.:ebutur.-.ri   i=`nggar.a.n   ter

1-ayani.

.r`'t..hirri.ya   definisi   r,enyr=takarl   secc\r{`.    -Li5c.I:   k`ri5s'Jn8

ba:r.r..a    untu!{   rr,ecc:pal    .-3u:,I:ses,    .perr,r^st.iran    r,c:.r'Jc   `j:`pat    .-:qr.c-.i.-

ir.`:.T``{f.c\n    pcnju,'.Ic``.1,   }.t'`n8    T.c`n.:ur. tun:',:,r,n    'j.`1t-irr.    ;.\.`.r,j'tt.-^    p`..njan8

Pencus    r.{      }.i.nc-S`L:i...h.    rr.\:i:`L     r.e^r`.',.r?m`|     `i,.   :ri.,I.'`.I     ;  ci'``~..i;.   .r.an

r.r?r.i.ri.  karl.     fa',:tor    r`crit,.:Lr.;    untu:'`    r.er+c.   !}`.i`.I    1:u...i?a    bci.~i    rf!ru£

:i:'`,.   :i!l,       :`:-:.   r.       I,.'?l ....  :}!        T}f`:`l.`j      `||!r.i?;.,.    L``i|       I.hj|r::,.`.I       ,.`       :`;,      `|:I:..       .r:``   :;..i.

f...:r.     .Li`.   ru    /:I,iij     t(`rl..i.uL(,     rl.idt.tl:I ..,. :r.:,'.`.      Ci`r:1     t:t.\!:     fi`1L;`.\f`'   I.     i;:Ir`u

i:`.i     dL.a,r``uu'it     ko!1.I,f.ip     5)cr.   .`;.`  r``..n,      :..(`irlLr`!)     Z`,CL``'.:   .       ±`:`n      `..i.rf:`.``:JUL-

±i`=uLt    dr,r,:._  n     li=3    fJl'.tor.    d..i£`   r   y`.in:    di!'.r_` .... :jl'.:`,li.|!i    ol_eh,        -

B'.:.`:    S.`'.'£1st,1    DH.     Drs,    .`.c::s-a.s€:s   l',::r:cot.iii€,     :i:rjL.rty    'fo:}.1    -
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Yc=:.-:'.artc`,     t=,i`.`jr.i;`31,     se`J=`S/=i    :-=`i^`._:..i:i     :

1_.     Sel  '`r`L;:`.    =3+ron.c.;.y`.a,`ir.    lan    ::e3ic`t`.`.I.    =r=:-^=,:i:r.Lar.    :  :|=`.i:s

`cerorie:`,i.  =i    =`=.i:``    i-.3r.s._`..~.3r./i*.  c--`r.

2.     VO..ur:.e     I-3:`_::;:.|c:r.    :..Z^.r,=    :rr:,r.='Jr,-:1j!|g`.:=r,    ;.~~r'js    .:i.-^J.'.:_`T|

`jj.`lc``-I     I,i-=iis`c`:.'_  :`r.,      r;._  :`.     -L'L`:.i-`r.I.}-=     .v'cT_T.: ..-. 3     u+it.I..:    ::€

T`erLtir..'-1:-,    .j-3|`.'`.r.'.=    i t,`;    ==r.=i_t`i.

3.      S.31.Jr`J:'`.    ::C:;.ic-LL-:-.     Pt3.r...=s.==.:.r+     rT`T=|=.'.-.    P.crji`c;'.r.:._.n.     `:`.Lr.j=

3il-.3or:ir,r  `ii`~:r-.r.    =£ir!    iiir.i.3:1`C`=i:.:C.^.    =    C=`rc`    :r=`'`r.i-

s-=i.     (:---1.1_7)

Sec-r`i.    del-ir:i`,if    i`=.T.:-i    cii:`:`ri+:+:.`:r.    `c.-`:r,H..c     :

''   :':orisec   terr.,r:.::-.t`an   a:ale:`i-.   set;i.:c;I.    fiis'`:f'j:r.   tis:-.is-

;7e`:`.:;    .Ter.:.I,=ta:.:`:,y`.     `O:`r.',',.,r-     =e.r:.`L::`s:r.     ::e.c..+,.;:-.'`ri^     ;:cr.=.Li:.`.

en    rr.eriip:.l{c-r.    =;.-:.r`at.    e:K3no.'...is    dc.yl,    s:,si=`1    `:=:-i    :.:e

1=`r.5s';r..I,i.r,    I.i'jJ:.`   F3rus=`:'`,€``=n    ''.     (h`-.-_.17)

Definisi   te.rsct)`Jt   di   at=s   T.eri:ca:~:,:.n:,tor.sek'..t.ensi   .cf`h-

wa   ssr.ua`   I:e=i,-.t,:.a   perusal.?an    ter.~.f:a.J'f:   .cro.iiLi:.-si    dan   pe.rr-s-.

r3.n.    :'.c::rus    ciiar,3r.:{=r\.    p,=d:`:    us{ir.a    ref.[et..3hui    i.:ebut'Lih.:rl    pe.i.    -

bel_i   :r`er=.idic-n   rr.c`r.`j,._!s':.``in   1.:ebutu:r.'`n    tJ)rsct)ut    cl?r.S£``n    r.er.i:  S,=t

'r.ar.1=ba    }.c..n.C    1.ry.-`:.:    d<-il:.T     j=ir.c.':'`ri    I){`.1jt..n``=.

•.','illiarrl   J.    stalitor..    priirs:.r-pr`insip   pc`~.  st-'`^y`..`.ri,    .?3i`9i

I..e     i,.jjuh,      ji.]jf'`    I,     rt/i!`.r`r':;i  l     €rl..:ii:.`?.i,      'L`.il.ur`.    `_98.r;.

•`.jL      ..i.i:..,I      l:OLC`t..,P,.   ?I      PO!:0:-.     y:   .rlL-:..en.!'   {j-ir`i     `:3r:.`.r`r,      I:r`...r.....r;..ir`-i`.ri-

=.,-`=     --.   i     i,c,,.i:..ul      :

1.       .a.>r.`rr`j:i      r.`?.>f:-i;i      ti.in       t`f!r`,`ric:`.ri,'I\'`n       r,r`rui`..l`,,.I:.a      }}'`I..i:.rL:      -

br`rorj.f`r`,t.   i;i     ',..t',`:`'   :i:i      ;:`j::i;..i:.'if`ri.

2.      .f}`i.r;I   r`c'  :`.      rf`r`i.i     .... :i     I.:.I"js     VOT,u."./}      r`r`r.J'r   1_:I.1     ,'.I,c`.r.~'l.`
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•r-.- e r- -- : - -  s i I- :-.- :i r.     1 r- I ,I-  .

3.     Se.r-`~~    ::3=i:t-ri    per.r{`.3,3rlr.    3ise.C.i;-:r.    r3r.;==:r.'  :`r.    :-.=.-

r``Ji=    -.`i'.:cor``iriir`    si3c3r.:    .`r=ar^i=    t3ri=.

I).-|aT    `':_r.:.:`,:.--i-,-r`?    `|tu`.r.,     `.::.-+=e?    r=J=`-`j.   i`:.'.    ;ij=1=-:r.    -

Set).I.--r.     fz=l_S-:`-:^.    .3isrLis    ;,.r-,r.::    r:I.ct::..-=r-.::I..~.    t.I: -... '..-:'.e?ua`1:..r.    :,-.e-

ir.  -irL-:r.     d'+ri     .,:=:`.3`;I.e ..-.     :`::.   I.:_`J._r.      :`,'  I.i:_n    :,:£:i'r)er.:~`r`r`^:I.     =3sialL_     'j:`r.     -

2.5. Str: tc:i   ==.T.'  s~ I.=Jr_

3=`1_-I:I.    .'.^.er.:.:.l_z  rL:,:..I.     `s+.r`=  t,riri    T=,rr.=s.~`_"a.I     seti:=    I,er`'Li==`:~.a

ar.    :,.::r^3    ir.==r.    I?r=-ir.I    di    .,.,. _`'.1_-:.:  .:-.    =-..I.:ri_n    tr`r`t3r,:..:,1t:  -:-r.+

r.er.=:~.'-==.ci    :€r -,-. r,:.raz`r.    b-,.I-i~ .-.-,,:    ci==,:  t    :.a.`i.`-,3`J:I/:i    T'`-s:.h    =-s3r`

a.n    dsr..I:in    `o:`i::.    ?.I:r..ii=`j    ur.t'j::   rr:e.i-.'`=.; ..-. i    cr=:r3`r.    I..i:=r   r,ec3ri-

nil.:r:a   I.€ri,-2j.er   =e.rr.£33,=rfr,    ditur.tut    s..`J!:,'    d:I.1`:ec-!`.1ian   y,:r.=   -

le`3ir.   bes`Tr   5-.-i   p=3 ,-..T,err.=s.i!.:i   =?=,I..-af!-I.r.i   ne=?ri.    i:-^l_   ini

d3.c:-t   di.r.'.er.=€rti   se'o:b   pasf.n   luar   r.e5er`i   4T.er.s:r.r`d.1..ci   bar^}'c°r:

S=1r.gap..

sebeT_u:..    cirr:c.i.r\.,-. n    perus.:.haar,    `-2tau   .TL~^Iri jer   re;Ti.';cc`rrln-

mer,er.t.l!:.].n    St,r'`.tc)€i    I,e.mt\-S`-r„.    ;..,.  :.,=   rl'::-`.n.    c:`ipL-.:.::.i    d`r!|`i..T,    .T.c-

rr,`-;a: r!{an    .cro:.i:.:sir.yci ,    rri..,}{a    terl.rt.L`ir,    dclr...il.u    h`':I.I.ir3    r`r>r.i.I;`i`jr,

a-;r,    .'...rr.'jru:,`[{:  '.    3:r}?.ncr.n:lan    .I:or.Lic.  :`:ri.    sr!c:.I..|    Lr`liti    dcr.=r;aE

her;`'„rl.   r:..:,.1r`     i.:..for.rr.:,:;i      I:r.!irr`r`.!i     i,..i.   -i-i..in     1.ill.f7`,t\1r.r:,.``n     r}:.:t,r`rn-

i,cr`J.1`_i,.I..   ri.       .i:`.r.    '`..r``r:i        rr.`.'|).    .;.I.r`..iri      h,      n.I::      r:i.    `|.':``::1.       .:r`n.1.   r.      b.    !'...-

(i.   r,      t(,'¥3`.   t     1'..   r``?I..       .':t,r,.-t.t`,Ji.I      tr)e::I,~`L;..,r`.   !L.      it'j     =r`nJ`ii!ri     ?.ie}``!T`-,',:.,n

g::..I.b:`r.  n     :.It.`..     I)1ncr`r"'..ill.  ri     tl:.rl     {ii`lur\i!:     ?-^nc.  [n..`      I:o.r:i.it.:..I     -

i.L-r.   :     t,r`1_:It}     tii.:u.I:im      :!`it.`.   r.     u:t.I:,I..`      L..`..,l!::     rrir:c.   r.iL      t.\lj\`:`tn     :it„'`u

S.   :-:,..r,:`n     I)r!rii.r.`   :r`.-.:in.
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Se-a      -=ir`.art,i    :.-=r.=    -.ir`..r`i3:~:1.~.     cl.=.}`.    I-.ilij:    :::-,T_er     -:    1=_-`3.i;::u

n:Ja   ::~r.=:er.£r,   ==m.-.:-r`3r.    =iisi    V,    :.iiij    =,    =r`1:..:._-C|   ..';..:.ft:.

:`::r..Jr.     ._93€     =,:  :-:      ..'.    _i..`.:..`,     ?e     `c=:'...... :`     =L.r`-i:-1--i     :``-f,t.I   -r...r.     :   ::  `_-:h.

?:i::I     pe.'...:  s`-i^'  .`.,      J`c^:1    `'jL-,..'`3`'   3'   _r``,:`.:1.     i'.`ji    ..;r.it     3isr:_=     'Ji:.=`f.+:

:.:=r.    'Jr.:.I.;:    r-:.~.:     '.  i     =.`~    I-:-.    I-:~.:.i'  _-.`.r.:.7L.     :-_:.```:jLi    :.     ,ii+...:.:r:_.

`:(=f,    `3:`h...3     str`i`  -.--.`L     =`-ir   `.-i,-_^=r.     t,`?I.i:iri     j'  r`i    :,..`r._---`=:1`'  .-... :€--

I,ut.i:=:r.     tc`:`.i,:`:._`    `ci:-`:.'.:-`     r5~.:.i.   i`L.r.     _'`~=`i     ?eri;=L|r.:  L`.~.

u_r.S|:.Y1.,:....^.==:`|`'..       -1,-.I.`        '.1   -.-.. ``.        -=r^i .-.. ^/ -...   1.     `i       ```.``.`i,`    -+    .iy`.-r..-.---..,-   `--=`  -------..       L^ ---.----. '^ ---- (J      I -...-.

d3r.:rr.     .:,:,?:  :-iL  :`=    1_i.n.I_``L:.r.:``r.    :.'f  ri~~     ii..'   _`:`=._::`:`+     ^.:`r.    ::=r.`^isi    ==r

S a 1 r. c-i - .^. .

=erd=.a-:` ..-. I  r.    r-J`.u3-.r`,-r'L;.'r.uc'  .r.     -.=_nje.r:.-.    3i    '  -.i  .'3,     .r  ,::,-a_

jel:==r':`.    `o'_'  :'..,.  :      ...=.I,=:3r     `L:er-:  .:   r=:`.     ``:    1_=.i.    .'..-:-i_._  :iL`.   .`^:::Lr.     `c`,tr.~.;

e_-i     'c-?I,-;s--:`=.:-.    .`-.,I.=`us     `.:=T`c  i     ...-. r3r`el...i ..-. :.ri    te.-:_-_.`     .ce=,-I     :.-ii.'.-.i::r.

bit:.a   :.7=ns    c-.:z.tr.    3i.;.:el`Li=.r`?*3r.    .re_n.LIE.  .`.'``=`r+    u.r.:`j:-.    !`:e;flu-.n    re-

rE:S.?`.r`ar.    clc;jr   s=s'  r'L-.n    a.tf:u    tuj.I,I..n.    Lee.-.:_-s,:I:ra.r.    dar,-i.    terc€i=ai

Dal=.T.    :r.ubur.Ssr..-. :..c'.`    den::`n    .T,€sc``lrr,   tii`;,.a    3?er.:I.r3:`rc`r.,    bic`.s=    -

n}'f:    Eara    r'ef`js= :r.-€lr,    !.`,eneta5!`:e.n    tin:.==`rL-r.    bi:``ya    i..3.~.-,:j`  :.,I.n.    -

se:r.iar.   person    i-ri    t,1ru-r`t    pe.rijuc^l:  r,.    per'j.3t-.Iia`T:I   ;`.Lr:;`.i;-.~.e.T.3

su!:i    sr3buah   3:c-.i:  I   sclr.,lu   .oc`rus.'+.-I   rr.empclcij.i.ri    r:`1i!`-.o   €,r.   -

tt.lrf.    `Cia|.`-.    .r,c"-.  i;-rdr,    ci,in    bit./{i    pet`.:-utri|:.n    :,':  .':,:    `i,?ri`.I+I,.   -i       -

I;..iil`.``     5:f)r.uL;..   :r.,'.'   r.     :..."..u-'J-rcc`r,..I.:     Ci.''.,.T.     .oi  '!;.`r^=     I;i;-i`.a     yt.`:.C     L`-`.-

rr.`'i     LtL.i     .rr`!.tl=:   .r`..   .`r,      .3'   i:ii:I..n.

•     '1.,        `[)r`t)..:.       i\.11-fl    ,i.     L.     {1       u.`.    i:i.       :      `!``.1`1       `i:    :..`!.'I'F.     '.:',.       n        01,'`:r`.-

r.I?I.-j-?:.      I,io)*.    .i      ..    .rl       I;A       i}1u.rr.      :r,rl.'.n.t..`:i:1`..`L      i.`..i;.i=.      i..   I.'I`:..`[      ...n`i.lr,._       -

1::i!`      :      !.'.i_`!i:..:.-:.:.,:       `ui`T``r).   ._-... i      !`r`Tu:,: ..-- [L.1_ll.   hn:     I)``    .'J.   r`     y;{r.i-         -

.   d.-`      (i:`..      .t(,r~"1:`c`r-1   _`!i       r)i.`{ ,...    !`.`    ,'=,r}`.      :,''    .`i..... `.i!i    „    I  ....        t,~`:.'.`,!i,i:      I:r}`-i:`-



nei=.i``:'.    `:I:elr'ii-+~=.-.    ?:=:.r     =`=.P.    ris9t,    i:-3r`.`=    r=r..     Sr?:.I)|~::    I:?ci`i:`t

r`f[_::==i=J-,r..^_     t:ri`=.3`L:t     =i=t:`€     I-?1-:r.     ~ii...1.r,::    .'`_     .:`^r._ .-..=.,  i::,

r.3k=    i:er`J:£.-:':-I-.n.    rr.er,5.i.:=`ir.    rep_c.  r[f     .ctf..  t^  .i    .  -?r'.   s`=`-i    `  '.  =`-.n

:ienL'  r.    I,eT..   -:.1::`  y`L    `=:1.i.I;:`    .;r.I:.jr-I:`.`:.;I    .`:~=='  I-:^.    .|c,?-3rti    -_nc-

d`|:-:,     :.-.. `ih,==,     :i.=:ri'=1jci     .``-:`.     I_n(.in?=i     .T``+,-T`+        -..   r-.    +T_l'`r,     -.1----''-J       --;+       -._----      _-`'=

`jl_is    ..:r`,-.i'..:-:`.     'r   ;r     '3.,.ri: ..-.     tOr:1`.  :r.'L|._:.:.

2.6. Pengertian  Industri.

Sebelum  dijelaskan  secara  terperinci  mengenai  penger  -

tian  industri,   naka   terlebih  dahulu   penulis  menge.rf:u:+:a:~:a.ri

asal  riula  perkataan  industl`i.     Kata  industri  berasal  dari

bahas.latin  "  industria  "  yang  berarti  pandai  bekerja,  in-

telegen,   penuh  keteranpilan.

Pada  bakekatnya  industri  mencakup  seluruh  sektor  kegi-

atari  ekononi,   maksudnya  meliputi  banyak  kegiatan  atau  banyak

bidaDg  t)erhubungan  secara  langsung  dengan  alarfu  seperti  peri-

kanan,   perkebunan,   kehutanan,   pertambangan,   sedangkan  yang

tidak  langsung  seperti  pembuatan  pakaian,   penbuatan  kapal,

pembuatan  perusahaan   dan   gebagalnya.

Blla  dltinjau  dari  segl  terminologi,   term  lndustrl  dapat

dlgunakan  dalam  artl  kolektif ,   mlsalnya  yang  berhilbungan

dengan  aktlvitas-aktivitas  guatu  negara  secara  koseluruhan.

Serlng  pula  istllah  tersebut  diartikan  secara  parsial/spa  -

siflk  dalam  nengldontifikasl  suatu  segmen  khu6us  dal`1  pada

u8aha  produktlf ,  misalnya  indu8trl  baja  dan  lain-lain.
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Untuk  membel`ikan  pengertian  tentang  istilah  industri,

maka  para  ahli  memberikan  pengertian  dan  batasan-batasan

balk  secara  nakl.o  maupun  mikro.     DengaD  kata  lain  industri

dalam  pengertiannya  yang  umum  dan  pengertiannya  yang  sempit,

hal  ini  sangat  penting  mengingat  ruang  lingkup  kegiatan  in-

dustri  mencakup  banyak  sektor  kegiatan  ekononi.

Berikut  ini  penulis  nengenukakan  pengertian  industri

menur.ut     Poerwardarminta   (1982  hal.   192)   mengemukakan   seba-

gai  berikut   :

'1  Industri  adalah  suatu  aktivitas,kerja  dalam  usaha

untuk  mencukupi  naBusia  dengan  bar.ang-barang  yang

yang  dibutuhkan  berguna  dan  indah  yang  senuanya  itu
dapat  menberikan  kehidupan   jasnani   dafl  roBani. "

Dari   pengertian   tersebut  menggambarkan  nakna  yang  cu  -

kup  luas  dal`i  aktivitas  Fanusia  secal`a  .5ubstangial--dapat  me-

nyentub  kebutuhan  manusia  gecara  pl`oporsional  antara  kebutuh

an   jasnani  dan  kebutuhan  rohani  secara  simultan.     Dengan  ter

penuhinya  kebutuhan  manu6ia  secara  pararel  akan  memberlkan

nilai  keindahan  dan  nilai  guna  bagi  kehidupan  manu§ia.     Akti-

vlta6  kerJa  yang  dimaksud  adal;h  keglatan  yang  secal`a   terez}-

cana  mencukupi  keinginan  manusia   dengan  menghasllkan   barang-

barang  atau   jasa-jasa  yang  berguna  dan  lndah,   6ehingga  seca-

ra   gub6tansi  dapat  memberikan   kehldupan  daaEanlLdan  rohanl.

Darl   8udut  pandang  ekonomi,   pengertian   tersebut  di  atas

nemb©rlkan  makna  bahwa  lndustri   6uatu  bentuk  aktivltas  rna  -

nusia  dalam  menlngkatkan  nilai  guna  faktor-faktor  produksi  -
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dengan  mengarabkan  tehnologi,   inovasi,   skil  dan  perkakas/per-

alatan  mekanik  dengan  tujuan  nenenuhi  tuntutan  akan  ke.Dutuh-

annya  berupa  barang-barang  yang  berguna  serta  nemberikan  sua-

tu  kenikmatan  tersendiri  dari  cara  hidup  yang  diinginkan.

Ruslan   H.   Prawiro   dalam  bukunya   "  Ekononi   Sunbel`  Daya  -

Manusia   (   1983  hal.192   )   mengemukakan  pengertian  industri   se-

bagai  berikut  a

"  Industri  adalah  sebagai  aktivitas  ekononi  yang  ter  -
organisir  dazi  sistematis."

Dari  pengertian   tersebut   di  atas,   menggamt)arkan  bahwa

industri  adalah  suatu  mekanisme  kegiatan  kerja  mencakup  se-

luruh  oktivitas  ekonomi  dan  bidang  produktif  yang  dikelolah

dalam  bentuk  terorganisasi  dan  melibatkan  selul.uh  sunbel`  da-

ya  manusia  dan  faktor-faktor  produksi  secara  sistematis  dalam

rangka  memproduser  barang-barang  dan   jasa-jasa  dengan  naksud

memberikan   daya  guna  bagi  kebutubaa   konsumen.     Dan   secal`a  eko-

nomi§  akan  memtterikan  keuntungan   (1aba)   bagi   produsen.     Kegi-

atan  ekonomi   6emacam  ini   Jelas  merupakan  sumber  daya  bagi   per-

orangan,   kelompok,   wilayah  atau  negara.     Dalam  sisten  terorga-

nlsasl  berlangsung  interaksl  berbagal  plhak  yang  meBberikan`

kapasitas   (kemampuan   )   mak6imal     untuk  Demberlkan   keuntungan

atau  menghlndarl   dal`i..suatu   kesulitan.

S®lanjutnya  L.   Meyers  momborlkan   pongertian   industri   da-

1am  bukunya   (   1956   hal.   146   )   Gebagal   berikut   :
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"  An  industry  is  a  group  of   firms  producing  a  honoge-

neous   cJtmodity   or  a  group  of   cofromodities   that  are
close   subtitute   for.  each  otber''.

0|eh  kar.ena  itu  industri  adalah  suatu  kumpulan  pa`orik

atau   perusahaan  yang  memproduksi  bal`ang-barang  yang  homogen

atau  sekelompok  perusahaan/industr.i  yang  menghasilkan  bar.ang

barang  yang  dapat  disubtitusikan  satu  dengan  lainnya.

Pengertian  ini  menpunyai  makna,   sekumpulan  atau  papr.ik  yang

bel`tujuan  menghasilkan   sejumlah  barang  dan   jasa  sejeriis  atau

barang  itu  dapat  disubtitusikan  deagan  barang  lain  nelalui

pl`oses  pengolahan   uDtuk  menghasilkan   suatu  bentuk  barang  yang

sifatnya  lebih  balk  dan  bernanfaat  bagi  konsumen   terakhir  da-

lam  lokasi  tertentu.

Pengertian  yang   senada  dengan  dikemukakafl   oleh     Muhammad

Sadli   (1971   i      '49)   sebagai  berikut   :

W  An  industry  is  Simply   the   total  of  plants  and   flm  -.
engaged  in   the   production   of   some   comoditie6."

Dengan  pengertian  ini,   dapat  diarti.kan  bahwa  industri

adalah  mel`upakan  suatu  gabungan   dari   perusahaan/pabrik-pab-

rik  yang  memproduk6i  ttarang-barang  yang  6ejenis  dan   perusa-

haan  ini  bukan  merupakan   suatu  or8anisasi  atau  kelompok  pe-

rusahaan.

Dengan   memperhatikan   kedua   pengertian   tersebut   di   atas

6eba6aimana   yang  dikemukakan   oleh  }!eyer   dan   Moh.   Sadli,   maka

dapat   dit,arik  ke8impulan  mengenai  indu6tri   sebagai   berikut   :
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i.   Industri  dalan  pengertian  luas  adalah  kunpulan  dari  pe-

rusahaan  atau  pabrik-pabrik  pada  ulnunnya,.

2.   Industri  dalam  pengertian   sempit  adalah  l^:umpulan  dari

perusahaan  atau  pabrik  yang  sejenis.

Adapun  pengertian  dari  industl`i  kccil  tidak   jauh  ber-

beda  dengan  pengertian  dari  .pengertiafl   tersebut  di  atas,

hanya  saja  yang  dapat  membedakannya  terletak  dari  modal

investasi,   tenaga  kerja  yang  digunakan,   peralatan  atau  me-

sin-mesin  yang   digunakan,   organisasi   dan  manajemen.

Nanun   dar.i  pengertian   tersebut   di   atas,   dimana  berdasar

kan  dengan  pengklasifikasian  industri  menurut     ISIC  (Inter-

nasion.1  Standar  of  Industrial  Clasification)   adalah  seba  -

gal  bel.ikut   :

1.   Industri  makanan,   minuman   dan   tembakau

2.   Industri  tekstil,   permadani  dan  kulit.

3.   Industri  Kayu  dan  barang-bal`ang  dari  kayu.

4.   Industri  kertas  dan  pener.bitan.

5.   Industri  kinia,   minyak  tanah  dan  t)atu  bara.

6.   Industri  dasar  dan   logam.

7.   Industri  barang  galian  non  logan.

8.   Indu6tri   barang-barang  logam  dan   mesin.

9.   Industri  barang-barang  lainnya.

Sehubungan   itu,   p®merintah   telah  membagi   industri   dalam

4  kelompok  besar  dibawa   pembinaan  Direktorat   Jenderal  se-

bagai  berikut   :
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i. Industr.i  Pel`mesinan  dan  Logam  Dasar,   hal  ini  neliputi

jenis-tenis  yang  tel`cakup  dalam  industri  ini  antara  lain:
a.   Industri  Permesinan   :

-  Industri  nesin  dan  peralatan  pabrik.

-  Industri  mesin  perkakas.

-  Industri  nesin  dan  peralatan  pertanian.

-  Industl`i  alat-alat  berat/konstl`uksi.

-  Industri  peralatan  listrik.

-  Industri  Elektr.onika.

-  Industri  Kendaraan  bermotor.

~  Industri  Kereta  api.

-  Industl`i  Pesawat   terbang.

-  Industri  Perkapalan.

b.   Industri  Logam  Dasar   :

-  Industri  logam  bukan  besi  baja.

-  Industri  besi  baja.

2.   Industri  Kiml'a  Dasar,  yang  tercakup  |]ada  industri  ini   :
-  Industri  agrokimia.

-  Industri  seluso  dan  karet.

-  Industri  kimia  organik.

3.   Aneka. Indugtl`i,   yang  meliputi   :
-  Industri  pongelohan  pertanian.

-Industri  tekstil  dan  kulit.

-  Industrl  pengolahan  kayu.   karat  dan  sebagainya.
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4.   Industri  Kecil,   yang  ternasuk  dalam  kelonpok  industri

kecil  ini  neliputi  :
-Industri  makanan  dan  minuman.

-  Industri  tekstil  bukan  pakaian.

-  Industri  penyanakan  kulit  dan  pembuat  barang-barang  da-

ri  kulit.
-  Industri  barang  dari  kayu.

-  Industl`i  kertas,  barang  dari  kertas  dan  industri  per  -

cetakan.

-  Industri  dal`i  hasil  karet.

-  Industri  dari  kel`amik  dan  tanab  liat.

-  Industri  barang-barang  dari  semen  dan  kapur.

•  Kelompok  iDdustri  alat-alat   Ilnu  pengetahuan

-  Industri  lain-laia.

Sehubungan  dengan  penggolongan  industl`i  tel`sebut  di   -

atas  berdasarkan  jenis  dan  unit  usaha,   maka  untuk  nengeta-

hui  dan  membedakan  besar  dan  kecilnya  suatu  industrl  dapat

dillhat  dari  segi  modal  investasi,   tenaga  kerja  yang  dlgu-

nakan  dan  peralatan  yang  dimillki.     01eh  karena  itu  dalam

hal  ini  Dopartemen  Perlndustrian   ber`dasarkan  SK.   Menterl

Perindustrian  No.   294/M/SK/IV/1982  mengkla6ifikasi  lndustri

menurut   tenaga  kerja  yang  digunakan  dan  modal  1nvosta8i  6e-

bagai  berikut   :
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i.   Industri  besar  adalah  industri  yang  menggunakan  dari  loo

orang  tenag?\  kerja  tanpa  menggunakan  mesin,   atau  menggu-

nakan  lebih  50  orang  tenaga  kerja  dengan  nenggunakan  me-

sin/per.alatari  mekanik.

2.   Industri   sedang  adalah  industri  yang  menggunakan  10  sam-

pal  99  or.ang  tenaga  kerja  tanpa  mesin,   atau  menggunakan

5   sampai   49   orang   tenaga  kerja   dengan  menggunakan  nesin.

3.   Industri  kecil  10  tenaga  kerja  tanpa  mesin. ,atau  5  or.ang

tenaga  kerja  dengan  menggunakan  mesin.

Adapun  penggolongan  industri  berdasarkan  modal  yang  di

niliki  sebagai  ber.ikut   :

i.   Golongan  industr.i  yang  memiliki  nodal   sampai   dengan  a  25

juta.

2.   Golongan  industri   dengan  modal  investa§i  Rp  25   sampai

dengan  Rp  loo   juta.

3.   Golongan  industri  dengan  modal  investasi  antara  Rp  101

juta  sanpai  dengan  300   juta  I`inpiah.

4.   Golongan  industri   dengan  modal  investasi  antara  Rp  310

juta  ke  atas.

Pada  penggolongan  tersebut   di  atas,   maka  industri  por-

kapalan   masuk  pada   g6loligan   kS®mpat,   yaitu   golongan   indus  ~

tri  yang  memiliki  modal  investagi   Rp  310   juta  keatas,   dima-

na  industri  kapal  ini  adalah  merupakan   §alah  industri  yang

tergolong  b8sar  yang  m8merlukan   dana  invegtasl  dalam  rang-

ka  mengembangkan   kogiatannya   dimasa  yang  akan   datang.
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2.7.   Proses  Produksi.

Sebelum  penulis  nenguraikan   cara  pembuatan  kapal  pada

perusahaan  industri  kapal  Indonesia  ini,   maka   te.rlebih  dahu-

lu  penulis  akan  mengenukakan  pengertian  proses  produksi  se  -

bagaimana  yang  telah  diketahui  bersana  bahwa  proses   produksi

adalah  dapat  diartikan  sebagai   cara,   metode  dan   teknik  untuk

menciptakan  barang  atau  menambah  kegunaan   suatu  barang  atau

jasa  dengan  nenggunakan  sumber-E5umber  tenaga  kerja,   mesin,

bahan-bahan  dana  yang  ada.

Demikian  pula  halnya  yang  terjadi  pada  pel`usahaan  industh

kapal  ini  dimana  produksi  yang  dihasilkan  merupakan  seran8kai-

an  kegietan-kegiatan  yang  dilaksanakan  oleh  manusia,   nesin,

serta  sumber  lainnya  untuk  mengelolah  bahan  baku  menjadi  suatu

produk  yang  slap  untuk  dipergunakan.

PI.oduk  yang  dihasilkan  oleh  perusahaan  ini  terdiri  dari

berbagai  bentuk  sesuai  dengan  motif  yang  diinginkan,   balk  oleh

penesan  itu  sendiri  maupun  yang  dibuat  berdasarkan  dengan  mdel

yang  ada.

Dalam  nemproduksi  kapal, pada  perusahaan  PT.   Industri  Ka-

pal  Indonesia  Ujung  Pandan8  ini,   diperluhan  adanya  berbagai

jenis  bahan-  bahan  sebagai  kelen8kapan,   serta  peralatan-pera-

latan  yang  dapat  digunahan  dalam  proses  pembuatan  kapal   tor  -

gebut  yang  dalam  hal  inl  dapat  di  kla6iflkasikan  sebagai  ber-

1kut   :
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i.   3ahar,  `caku   (fisik   )

2.   3ahan   =elen,slr`ap   (   pe.T.bantu   )

€`d   i.    5a:r.€n   3a:r`u   (    fisi}~:   )

3=:I.cr+   b,=`ku   dalar,   proses   produ!-:si   i.:a3)a.I   I:.i=   perusa:r.a-

c-:n   industri   k3pz-`l   Iriaonesia   i.r.i   5i5erol_e:-.   iari   daefah

=5`e.t-=Lii.   atE`u.. te,..=:.`t   j-€rig   ,r`-,en6.:a.: ail::=n    :.:a;,;a   =e.o=`i-;-ai    ba-

flan   dasar   }'arts   telah   ditet€`5`!`:art.   se`3elu.I,n:`.=`.    Dan   ada   -

Fur,   -oa+len-`cc=han   baku   y€ing   dibutuh}c::`n   dalcl   I,roses   pro-

a:i:J.si    pe.'-.5ua.tGri    k€``p.=`1    iri.i    I,c-`ciE^    i.=sE'.r`n}-a   .I.31iputi    :

-:.-a}.u    (    papan,    `3alok   )

-  =esi  flat

-  -=ica  lantai

-::3r   €tau   .,.I'el5in6   ka`p€il

-Pi.cat  3eton

ad   2.   Bar.an   Pelengka.c   (perr.baritu)

Disampin5  bahan   `oaku   (fisik)   yang   ciigunc;:-:=n   dala.T,   pro-

ses  produ!.:si   tersebut,   FT.ar.a   juga   digunakar,   bahan   pe-

len:kap   (pembantu)      }.ang  meliputi   :

-   Se.T,en

-   Ct-\t   D{|gar

-   h.a|]ur/L)`.)'  pul

-  I,asir
-   cat   ,,,, ony
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Selanjutr.ya   leral=tan   -peral:2t,=n   yar`.g  disuna:~:an   a:.1,=i^.   =r3-

ses   pro6uksi   kar,E`|i   pada   perus€}haan   tersebut   }'E`itu   :

-   i.iesin   Per!.ooor/  I.esin   prc)ses

-  Bop  listrik

-  Ger5aji

-   O'oen8

-   Pair.u  I)let

-   F.am,rner

-   Keta.T1

-   i.1esin   slep

-   I.:esin   pe:`;otong

_   Par.at

-  Alat  u:r.,Jr

Selanjutnya   52lari   proses   peribuatan   kapf..1   pada   perus2.r.a-

an   Industri   Kapal   Indonesia   ini,   da.tiat   dilir.,=t   pc:da   gan`cEr

berikut   :   (  lihat  lampiran   )
Dalam  proses  pl'oduksl   pembuatan  kapal   pada  perusahaan

industri  kapal  ini,   juga  disamping  ditekankan  dalan  hal  peng-

8unaan  bahan  -  bahan  dan  peralatan  secara  efektif  dan   efisien

maka  pare  karyawan   (tena8a  ker`ja  dituntut  untuk  bekerja  s®seal

den8an  waktu`   yang   telah  dltentukan,   a€ar  dalam  bekerja  ada

waktu  untuk  lstirahat.
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2.8.   Per`f:e.rfbans?.n   Pr35u:L:si.

Seperti   tel€::r`+   aiketahui   bah'../a   per.asail.aan   I.n.i.Llstri   i.a.Gal

Indonesia   ini,    sejG..r:   berclirir.}..9    tellalri   .::e::I:r`od.J}i-.si   :':a3?z31,    r.a-

.rn.Lln    rr.a:sih    d£`1a.rr,    t=:r.,::|3    per.i:e.T.`o=n€ci`r„n.}'a,     terut..'.'.c`    i.:`1_:rr,    :r.`,.  i

penjuclan   produ:A:sir.:7a.

Selanjutn}':`   islam   menar,sani   prcdu:.,:si   :zLa_c€.1   te.rse-out   ci`-;ri

tahun   ke    ta:n.un   r.^.e.his:`1€?.ii   mengala`.r,i    .I)f^s:,rig   surut,    rlcT`!.:un    ci= =a`.T.

:z.ondisi   yang   seperti   itu,   na,i`,p:.k   per:z.e:.r.`oari;s;J`n,   `3f`i:c   dari   se-

Si   produksi   :.a.a.up.Jn   :~:euntur.=cri-:r:e`jr^t`jr.:,:.n.   :..cr.=   tel.-,?`,   i.i    :3_--

oleh.

:f:eser.^.u.:.r,ya   ir.i    =r3`¢ir.l€:n.   .rr,erup,:kan    u.1:h=:    }lfri:   =i    t.e.i..c';:~.

pirri_cin€.n   perus,=.:r.i-ar.    terse`cut   6al€;.rr,   r=`n=::,=`    per.€e.r.~.`3=tnganr.:.t=   un-

tuk   cii   .rnasa   }'£ns   r::`..,=.n   dat€ng.       Perker.`0.:-ri5arl   }'ari:   diccr-p<3i

hingg€   seat   ini,   .ou}:3n   hany   bersif€.t   .t].-3duk   develop.rrent   akan

tetapi   juga   ber.usa..r.a   c:eda+let   in.dngkin   .T.e.T`oua`t   suf t.u   i:ebijc-:tr:-

sana€in   dale.mh   hc-:1.cenjualan   produk   kap{21   terse'o`Lit.      I-`e'oijc-k-

sana€].n   tel`scbut   .oerupa   ke`oijalf.s`-.naan   I.c`r6,=i,    6isir,i   terli:r.,=`.t

bah\'/a   untuk   par.a   I.-.3nsurrien   dt~ipat   diberi:.:.-.n   keGei:3:I.t€m    unt`jk

IT,elakukan   peIT,belie.n   secar<-I    credit   dala.r`i    jc`ngkcJ   `.'..c-`ktu   }.an5   -

telah   dif,eFal{,?ti   t?ntclr`a   kedu€i`   pihak   y,.`itu   T`ih`.:k   ?roduscn   i.-`n

|jihcik   konsumon   atc-.u    pen.:il+:£ii,    {il'.an    tctc.ri   bagi    kor.sumcn   <'jt~u

|tcn.n+.::i    y{In{.;    in()1..  :.-.u!f..;n     per.1,bcli..in    CoC{lI`:`     c`.!c!i    c3i.ur`ri}.-.:I.ri     i ....r-

ga   yang   lebih   rend:ih    (    discount    ),    h,.il   lni   dint..., !'.3udk.{;ri   ,`  i:I-

i.-`h   untuk   in.embcl.ik:in    rfincs:ing{in   ke.I):`da   :.,ei,'ibeli   i  Lal`   n{}r}ti   -

nya   diip:it   ii.udah   I:`,ela:`:ukan    t.r`?`nij€koi    beri`,:utriy€i.
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i.:,:.Iran   tingkat   _c_noduksi   da=)at   dilihat   dari   :n+asil   :,.ang

telah   6ic3pai   atau   lerkerr.bang,=nr.yc-:-`   t±,3ri   ta!iur,   -   t:ir+un   per-

tama   I.ir.sga   kir`;i.      Per}:ember.s,5`rl.   itlJ,   balk   dr?r`i   sesi   k.I,=1i-

tas    (!r.ut.Ll   pr`od`J.ksi)    :-.=upun   d€`r`i   sesi   kuaritit€`s   .(:u.'.^|a:r.   pro-

duksi)    T.enunju:*:k.an   b='Ln.`,!,.a   perusaha=r.   industri   !`::.I:.`l   I.nde.n.esia

sena`:n.ti=`s?    men€,=.lG:r.i   .=erke.r.`.`oangar,    rrodu:r:si   d€`n    3:erijual=n.

Dengc-;rt   .r.=`l   ini,    .naizL=    d€pat   r.eT,`oeri`.~;an   infor;^Iasi    sejaur.   .T.€.tl=

r,erkeT.`c=n3an   yarig   teTlch   dic=+I)t'.3i   ole:1   perus€]h=ar„    i-tal   ir[i   c;:;-

pat   di=ar.`oark€n   +I)ada   label   .ceri'.^:ut   :

•Tf'13=i,       11

===<:~E,.:3;:;GA:;    +=:5DruT3:SI    ]`:.:``P.;i    P.iD.i   PE.?-JSA:i.L==;

I:iD:..STRI    :`:.it'.All   I:;i,I):`f=SI.I`    (    I:-:I    )

T-:.||Lr|i    |887-|=i-?i

iiiiE___iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii|E-....=.;_______________
I

I-'``                                                                                                                                                               :`                                                                                                                                                                                                                                            1
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Ia5€`   ta-oel   terse.Jut   .'.'.e+TJrijulr.:.:3r^   `O=:rr..,'a   prod`i:f{si   l~:apal

3:ada   ler.asahean   pada   tahun   lsi38   ,'.',enunjuk!r:an   ant:>`a   }.ang   c.u-
•.^:up   ting=i,    :r.al   ini   dise`Dcl.a::=r.   olef+   i.:arena   b<:n}.,:i.::-.}'a`   per   -

i-.ir.taen   -.erhad€.p   l{apal ,    se:r.ir.::a   per'Lisa.+.aa:ri   .Dan:..ai^:   .rr.e:.n,pro-

¢` a k s i .

_:.da=.ln   pada   ta:rtur,   19.,11   produ:~:si   i:€`;al   r.er.uru.n.,    air,^.c,.y`.a

:r.ari.ya   .T.er.capai   42   b`Jaf.,    hal   ini   dise`oct`'bk€:.-1   k3re.n.a    disar.+:ing

banyakn}'a   kapal   }.an:   'jio+ref:-si:-:an    jugE`   pe_n ..... int€.='`n   :-:urc`ns,    -

se:-+ing:a   _:iha!.:   Fe.r`usa:fl.€lan   `o€r.;+.a`k   r:eng`,.lil.:~-.€``n   pad:.       repg.T`asi

::a`_Gal   y€r.s   teif :r.   r`Lls:`r..       0le:-,   '::arer.a   itu   !`-.c`..r,i.1   ;.-ar.=   tela:r.   5i

3.ceresi    {   Ciiper`'c€iki    )    a.:tan   daF£;t   dij.ua`1   :r:er.1-3ali   ier.gen   :+.€r-

sa   yang   ie`oiz1.   ref.ash,    sehin:s=   .t`erusa:n.a.:-n   da+tia`t   ,T.e...:seroTleh

:r[eurltur.Ssr:.

Perus,3haan   dala,',1   r.ela:~:.I:.:an   produksi   !`:3pal,    :r.arus   me..+.   -

Ferhituns::an   faktor   pemasaran,   keuntungan,   kc;rena   derigan

fair.tor-i:::r.tor`   terse`out,   dapr:`t   dijLdii{an   se.oagei   s::.Iah   satu

ukuran   d=iam  penjua`lan   hasil   produksi,   ag3r  n3ntir.ya   pel`u  -

sahaan   ti6ak  mengalami   kerugian  yang  mengai'.iba.tkari   perusa  -

haan   menjfidi   ban=`!`:rut    (vailid).

Ijebi:r.1anjut,    perlterr,bclnLran   produlcsi   dengan   nilai   dan

kcuntunc;:in    (prc)fit,)    y€'nt?   dipcrole!1   I;oru:;..h.a€in,    clcip.|t   dill   -

h€`t   I.,c^;d:1    t`|bel   t)orj.:.:ut   ini    :
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II

;ffiI

Tahun           Produ:{si              iiila.i              i:`e t3L.hi`si           ::ilai           P.'r`o fit

(  cua`:n+ ).                        ( +Irj ) (     `ouc-:-.) (I(p) (IrJ)

1987 +1_           ,120.785.OC,J 7 73 . ;, 90 . 0,30 +1 . 7 :; 3, . 0 0 0

11988 55              120.785.0:'0 I, 5, -`-. . 7 3 0 . 0 J 0 61.OJ5.030

i,89 5C)          i25.I_70.03J - - -

1990 51                125.i,`O.3CO 51. 26C) . 333 73 . 3= 3 . 3'33

1:,`,91 42            ;   14-5.00J.030 3 65.000.030 76.33J.003
I

1

Sumber    :    P.T.    I.ridustri   i`:apal    Inc:`one`c.i=    t•T€.oelterse`cut.T,enunjuklt.anb€`h\'i.aju:.ahun   13911.labprodu}rcsi   ka.I)al

:a,;iii

tahun   1987   seb.=nj.a.k   1[1   buah   der.`gan   nil,:i   Flo   120.785.000,    sedang-

Titan   yang   di   repc-`r?si   sebanyak   7   'ou3:1   sehing€a   nilE`in`ya   harl;Ja

`T.encabai   Rp   78.993.000,-dengan   keuntl:ngan   y:`ng   diperoleh   se-

bcsar   3p  41.795.000,-

.J.`dclpun   produ:.-.si   tahun   1988   sebiinj.;,k   55   b'Jah   kapal   den6an

nil{1i   Rp   120.735.300,-scd`.-in6l'..'1n   re:r:frfsi    `r3e`r,1nyak   5   buah

dcngan   nilil.i    scbc`5`.ir   r?p   5.  .7CO.000.-dcnLr;r,?`n    kcunturic{`n      ``Jtau

{irofit    c;c:bc`..;`.ir    ;{p   6l.Oof;.`)00,-. i):`n    u!it,uk     Lciliun    1`/`°,{j     ju{r,i-Ih

produ}{si   r.encllp.ii    50    buah    deJlgz-!n   niliii    sQuo.i;:`I`   i{p   l£:'5.Ir/O.COO.

clali    t:i!iun   1990    ju.I_ah   pl`odu}t.8i    li,.inyi!   :.'jmctl{jHi    51    bufrn    de{ic=in

:lilt-`i   Sebes,-'r   llp   125.190.000,-rep.ririT`si    seb£`.`ily:i`k   2   `Llu[lh   de.r`Lf,rf:n

nilai   sebesar   Rp   51.260.000,   sedang'£ap.   I:eunt,ungan   yang   difer   -

I



01eh   se`oes?r   :p   7=.;`33.COO,-.

.:.dapuri   .dntul`:   t€l-.`=.r.   15t91    jumlah   produ:r[si   I:-.er+ur``;r.,    c`.imana`    ;n.a-

.v`.;.ra   ,r.^,er.ca5.ai   /+2   :.A;h,    cier.Bar,    r,ilcii   se`3es?r'   -?_c   i+5.330.030,-

sedans.::=-`n   rep€rasi   seban}.ak   3   bush   de.'.=`ap.   nilai   se`3esar     [=p

S?.ooo.300,-5e-,-L=:r.   !`:e.J!ituri,:`ari   ;.'ang   ai::erole:~.   se`cesar   .-i_I.?5.

COO.033,-.

I+3n,-=cm    de,.:`:i::i=n    `Oz3f,`.'.I.6     I:Ierus'ih:-`:I;n    (`i=13,r;`.    '...3::..croc`i`..I,i,:si    ;I,=.=al

sel€`il.I    I-.er.i-.jl_3.'.^,i    =er`u`of  r`+an,     `03il~:    pr:a:,    :r,-r:f:`     .-.,::`:Li=.i:.-.    I,fdc:    I.i    -

|ai   cl;.t-.   :,:euntu]n.,=€:-.   :,,'`:.ng   diperolert.,   r.a.~..jr.   ij=1.~ .... :   r`:-1   ini    peru-

sahc?`ar;   terse-out   t.i:,=.k   perriah   r.er;sc:k;.'..i   !<erusif-r^   a.`13;T.   :?.er.a    -

sEi.rl.:ar+    .h^=sil.  pj."c.i.I:`'.sinyE. .

Cleh   !t<r'ren€    itiJ,    perusc``h=E3ri    In5ustri   iz.a+T:al    I:`.d3nesia

dala.T.   r.er.ingi:at!{=r.   usaf,€`n;Ja   .i?^n   :`-,enju:lap.   h`-sil   lrodu:,:sir.;..a

.I.elar.ukan   'r:ontak   =engen   pihal:-piha:*.   ../.,=ris   `se!`}{eci.I.:`-`Jng   dale.I,

usaha   pelayal`an   a:au   pert.ubur,gen   laut.      ..`d3pun   rr.aksud   adari}.a

kontak   den6an   pi:r.=.i.:  lain   adalah   untul-.  ?.enjadi   langgE;nan   da   -

usGha   pelc`yc-r.I.n,    seba`b   tidak   menutup   ke.T.unglJ.ir,3n   perusz?I.aan

indu§tri  kapal   ini   aka`n   rr,eltiku'r.a`n   perdagangan   dengan   kerja

Gama   dencan   pihclk   rengusaha   lainnya   }-ang   dal,=r,   hal   ini   ada-

lah   .r)ec:`a6;`ing.

'L;r}tuk   r.cnir.Lr:::c.tk:Jn    I)rodul<si    d,?n    i`cm`r`cLr:i..rl    !'.,.`F`ll    padc-.    -

perus..  :r`.t..rm    tor.sc?;.Jt,    .icrt.l    untu:i   mctldor.ong   I,`.irn    .I)ih..ik   yang

t.crlit.``i'.     tit.\1ci.'n     bi=-.n,:     pr}l..iy,ir..irl,     fr...l`:,..     {)ill-.I..     .rf  rust.`!i`.I...ri     I...{}1`,I   -

LT.uk{..in    I:e`Dij:i'i..cc;n:.   .:i    dill..iir.    h=`l    I)enju...L1|n    unt.u!:    mcL  i;c.I\C..|r`u!li

?ierckl.       Sist,e!.1   i=ij!`,Ju{Jli`n   y.`jng   dill.l`'.ukt:n    olc:r.   |jeru:jtihJic^n   ini

c-,d.'il€`!.    .:ebi`c.€ii    be:.i'i'.ut    : \
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1.    .-'Lpa.oile`   pe.T.E}san   nenbayar   tunai   p€|d,=   cac`t   f.:ei=::u;ta,y`^   pe    -

.T.esana.y`, ,    ffic--:I`:a,    -:-,i.^+±l+:   I,er.Jsc`in[aan   .T.e.T,`o3ri:.:a.1   i:t3n6an   a tau

discou.r`it,    bar:a    ::eps.da    .ce:..-cell.        =a`lc`.r:`.   !`.±.i...r.i    T`:i.r-.pinan

perus£.:..=`6n   }'c`r,Lh   .r.^.enent'L:::`=ii    besarri}.c:    5isc3.jr.-.    terse-3`jt.

2.    Ji!:a   sliatli   :Lesar.a.ri    tela`:-.   iisc!.T,`;::::ti,    .r.::`l-:a`   `=i-I:r`nyc    .r,e:r.e-

Salt    I:.re.T.'3eli)    ter`se`but    .T.3+.`03yc~`r.    50    =ei`se!i    :i:.-i    ju:.1:;:ri.

har,3€`   .ja.rl   sis:'.rt}-a   diluri=si   paaa   sac;t   :r:ipa`l   t-3rse.out   di

serah    ter`ili-,€.i.:=r,    :-.Lep,',da    ;`.a,y`,g   !r.e.iesari!`i}-a.

3.    Per..:esar,    (5er.:.oeT_i)    da;.r=t   :`.elalh:u:'_an    l'Lon-.r`:`!:   :€.r-..eliar.    cier.j;:`r,

I,i,hal:   Perusai^ia=ri,    yang   dala.T.   hal   ini   =iii`.f`!:   :=e..:esan   .r:e,r.1.oe-

1i   ka=al   terse`3ut   der+gap.   c3tatan   .oah.\'/e`   a.!'.ar.   .r::elunc`si   se   -

telah  l`:apal   terse`Dut   .oer=perasi.      I.`cia:`Jn   sis:er.A.   re.n_-ca;/.ir-

dala.T.   :r.al   ini   dila:.:ulr:an   '.:.9ngan   yuran   €ta.a   -=er:nL-a:Jr-e`n€   -

sur   dalam   \',.cktu   :..ang   telazi   disep-=k,3ti   :r.eau=   3:Lh.a.L'L   }-€`.itu

antara   pihak  perusahaan   dengan   _=ir.ak   I,er,..esa.n.   a.tau   =e.?,bell.

Setelarl   pel`masar.   dila`k`d:`:an,   maka   pil-.a!c   perr..cell   s.d'jah   di

angga.I)   perr,ili!{   3:enuh   i:a=f`l   terse.out.

2.9. KebiJaksanaan  Pengembangan   Industri  Kapal

Sebagaimana   telah  dlkenukakan   dimuka  mengenai   penggo-

|ongan  industri,   dimana  dalam  hal  ini  industri  kapal   Indo-

nesia   (11{1)   maguk   pada   kelonpok   industrl   bosar,   dic;amping

menggunakan   tenaga   kerJa   jugs  menggunakan   poral8tan  me6in.

Juga  tolah  dlkemukakan  mongenal  karakteri8tlk  industri  seca-

ra  umum,   hal  nana  ditandai  dengan  permodalan  yang  masih  ter-

golong  rendah,   namun   dalam  kebutuhannya,   modal   tersebut  rna  -

sih  sangat   jauh  dari  kebutuhan.
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Nanun  §ebelun  penulis  nengemukakan  langkah-langkah  yang

dapat  ditempuh  oleh  perusahaan  dalam  menanggulangi  kendala

yang  dihadapi,   maka  penulis  mengemukakan     masalah-masalah

yang  dihadapi  perusahaan   selama  ini  meliputi   :

1.   Keuangan   :

a.   Sebagai  akibat  kerugian  yang  dialami   tahun  1985-1987

struktur  modal  menjadi   tidak  sehat  dan  kredit  modal

kerja  terserap  dalam  kerugian.

b.   Kredit   Bapindo   dan  RDI   (I)okok  dan  bunga)   tidak  dapat

di  kembalikan.

c.   Bunga  kredit  bank  yang  dihadapi   cukup  tinggi,   19  per-

ben   pertahur}.

d.   Untuk  menghadapi   tabun-tahun  berikutnya,   selanjutnya

dibutuhkan  tambahan  modal  kerja  dengan   tingkat   bunga

yang  rendah.

e.   Meningkatnya  nilai   tukar`  aging   (Yen   dan   US  Dollal.)   se-

clang  kontrak-kontrak  pembuatan  dalam  nilai  rupiah.

2.   Sarana  Produk§i   :

a.   Rehabillta§i  dan  peningkatan  sarana  produksi  yang  su-

dah   cukup   tua  dan   Dembutuhkan   blaya  yang   cukup  besar

untuk  dapat  dioperasikan  sepenuhnya.

b.   Dlsampin8  itu   porairan   g&langan   kapal   Ujun8  Pandang

(   kanal)   yang  morupakan   plntu  keluap  rmsuknya  kapal  -

kapal  yang  akan  di  reparasi   telah  mengalami  peningkat-
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an  kal.ena  sejak  tahun  1988  tidak  permah  diker_iik.1agi.

c.   Pemindahan  sarana  produksi   (mesin-nesin  dan  peralatan)

dari  unit  gresik  ke   unit  Ujung  Pandang  dan  Bitung  nemer-

lukan  pula  modal  untuk  pemindahan  dan  pemasangannya.

d.   Peningkatan  kapasitas  produksi  menjadi  i.000  TLC  keatas

perlu  dilaksanakan.

3.   Bahan   Baku   :

a.  Pola  tata  niaga  tel`hadap  bahan-`oahan  besi-besi(plat

dan  profil)   diluar  produksi  PT.  Krakatau  Stell  neng  -

haruskan  adanya  per.aturan   dan  Fersetujuan  import   oleh

PT.   Krakatau   Stel  yang  pada   umumnya   memakan   waktu  }.ang

rukup  lama.

b.   Sesuai  dengan  pel`aturan  PT.   Krakatau  Stel,   Indentor

diwajibkan  menyetor  uang  muka   sebesar  10  %  berikut

pembukaan  L/C  lokal  yang  memerlukan   penyetorah  Hang  -

jaminan  10   dari  nilai  I,/C  hal  mama  menanbah  penggunaan

modal  kerja  yang  dirasa  sangat  kul`ang/tidak  memadai  un

tuk  penerapan  sistem  ini.

c.   Bahan  baku   dan  komponen   untuk  pembuatan  kapal   sebagi-

an  be6ar  merupakan   bahan   lmpor,   dimana  waktu  pengada-

annya   cukup  lama   dengan   harga   yang   pada   umumnya   cukup

meningkat  karena   pengaruh  perobahan   harga?kur§  valuta

asln8.
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4.   Personalia   Umum.

a.   Per.seroan  sudan  terlanjur  memili:-:i  tenaga  kerja/kar-

yawan  yang   cukup  banyak,   yang   se`oagian  besar  adalah

karyawan  proyek,   disamping  tenaga/karyawan  yang  di  -

abgkat  dalam  rangka  persiapan  menghadapi  perluasan

unit   Ujung  Pandang  yang  berhubuns  dengan  kebijaksanaan

Penerintah  dalam  program  negosiasi  dengan  negara   donor

dari   Jepang  ternyata   sempai   den6an   tahun  1988  belum

atau  baru  dalan  tahap  engineering  Ser.vives.     3iaya

tenaga  organik  ini  merupakan  bia:t.a   tetap  yang  harus

ditanggulangi  Perseroan.

b.  rersero  juga  terlanjur  meniliki  assets  yang  pada  da-

§ar  hanya  menambah  b®ban  biaya   tetap,   karena  assets

}.ang  dimaksudkan  tidak  |>roduktif  seperti  tanah  unit
Ujung  Pandang  yang  mengakibatkan  besarnya  pajak  t}umi

dan  bangunan   (PBB)   yang  har`us  dipikul   oleh  Perusahaan

setiap  tahunnya.

c.   Dengan  banyaknya   jumlah  tenaga  kerja/karyawan,   maka

otonatis   jumlah  dana  yang  harug  dikeluarkan   untuk  me-

nenuhi  gaji  mereka   juga  cukup  tinggi,   namun  hingga  ki-

ni  karyawan   tersebut  masih  tetap  di  gaji  6ebagaimana

aturan  yang  berlaku  dalam  perusahaan  selama  lni  yang-

haru6  dllakganakan.
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B-i3    Ill

I.:ETOI)OLOGI

3.1.  D3erah  Penelitian

Adapun   daerah  .t2erielitian   yang   penulis   teta=:J.an   adalah

di   }{ota   }.:adya   Ujung   Pandang,   :Lf.hususnya   pada   Per.Jsahaan   ln   -

dustri   Xa.oal   Indor.esia  yang   ter.1etak  di   Jalan     =-=langan   i:a~

pal   Ujung  Pandang   dengan   alasan   :

i.   Bah .,.,. a  pe.I:asaran   Xapal   pada   perusahaan   terset`j:   sangat   po-

tensil   untuk  lebih   dike.TL`oar.g'r.an   di   r,asa  yang   =`.r.an   datang.

2.   Sebagai   t)ahan   masu*.an   `Dagi   perusa:riaan   dan   b£:i   in.er.e`r.a

yang  akan   mengadakan   penelitian   sela.r}jutnya.

3.   Untu:rL  nengada:fan   study   per``oandin5an   dengan   =r3duk-produk

industri  lainnya.

3.2.  Metode   Pengumpulan   data.

Dalam  penyusunan   skripsi   ini,   penulis  meng5unakan   meto-

de   pengurripulan   data   sebagai   beriklit   :

I.   Penelitian  Pustaka   (library   research)   yaitu  s.jatu  peneli-

tian   yang   dilakukan   untuk  IT.emperoleh   data   mcilalui   kajian

buku-buku   literatur,   kamus  yang  ada   hubunganr.}'a   dcn6an

pembah.1san   ini.

2.   Penelitian   Lapan&ran   (field   rescarc!i)   yiitu   :;`ddtu   peneli-

tian   yang   dllakukan   dengan   terjur}   lar`6r6ung   ke   lapangan

wawancara   dan   observ{isi   terhad[1p   obyek  y£`n€   ditel.it.i.
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3.3Jenis  dan  Sumber  data.

Adapun   jenis   dan   sumber  data   yang  digunakar.  dalam  pene-

litian  ini  adalah  sebagai  t)erikut   :

i.   Data  Primer.

Yaitu  data   yang  diperoleh  dengan   jalan  wawar.cara  langsung

dengan  pimpinan   perusahaan   dan  karyawan   yang  ada   pada   per-

usahaan   tersebut.

2.   Data   Sekunder.

Yaitu  data  yang  diperoleh  dari  sumber  lain  diluar  perusah-

haan  yang  berkaitan  dengan   perusahaan   tersebut.

5.4. Metode   Analisis.

Dcilan  nenguji   hipotesis   yang  dikemukakan,   dimana  untuk

mengetahui   volume  penjualan   serta  daya   saing  yazig  ada   pads

perusahaan,   maka  penulis   menggunakan   perbandingan  dengan  me-

tode  kualitatif  yaitu  suatu  metode  dimana  teori-teori  yang

dikemukakan  pada  dijadikan   bahan   acuan  didalam  Eengembangkan

perusahaan.     Selanjutnya  untuk  nengetahui  prospek  penasaran

kapal  dinasa   yang  akan  datang,.penulis   menggunakan   metode

analisis  Least  Square  dengan   I.ormulasi   sebagai  berikut   :

Y   =   a-+    b    X

Dlmana   :     Y   =   Penjualan  setia|)   tzlhiin,   dinyatakan   dengan   jumlah

kapal  yang  terjual.

X  =  Faktor  waktu   yang  dinyatakan  dengan   periodo   ta-

hun,

a  dan     b  =  Parameter  yang  akan  dlcari.
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AITALlsls   prospEK   pEi.`,ASARAN

4.I.  Upaya-Upaya   Pengembangan.

Dalam  upaya  neningkatkan   pengembangan   perusahaan   di:iasa

yang  akan  datang,   maka   pihak   perusahaan   telah   meriempuh   jalan

dan  langkah-langkah  yang  akan  diambil  dalam  rangka   mencapai

tujuan  pengembangan  industri  kapal   yang  meliputi  kebijaksana-

an   keuangan,   kebijaksanaan   pemasaran   dan   pengembangan   organi-

sasi.     Sasaran  kebijaksanaan  keuangan  antara  lain   :

a.   Men8usahakan  modal   melalui   kredit   pada   bank  Pemangunan   In-

donesia   (BAPI!DO)

b.   Meningkatkan  nilai   tukar  valuta  asing.

c.   Menjalin  kerja  gama  den8an   pihak  luar  negeri  yang  dalam

hal  ini  dimaksudkan  agar  produksi  kapal  dapat  dipasarkan

di  luar  negeri.

Selanjutnya  usaha-us8ha  yang  berkaitan  dengan  kebijaksanaan

pemasaran   adalah   :

a.   Meningkatkan  produksi  kapal   serta   pemasarannya.

b.   Men8upayakan  kontrak  dengan   pihak  swasta  dan   pemerintah,

khususnya  dalam  memasarkan   kapal   tersebut.

c.   Para   pelan8gan,   diupayakan  agar  kontrak  l{apal   yang  dlla-

kukan  dengan   pembayaran   berdasarkan   pada   sistem   t,epat     -

waktu,
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Dalam  pada   itu,   program   I)engenbangan   or8anisasi   meli  -

puti  upaya-upaya  sebagai  berikut   :

a.   Perusahaan   Industl`i   Kapal   Indonesia   mempokuskan  kegiatan

operasinya  dikawasan   Indonesia  Bagian  Timur  dinana  Unit

Padang   telah  dilepas  ke   P.T.Kodja   Indonesia(persero)   dan

Unit   Gresik  di   lepas   kepacla   pihak  ketiga,   dan   penggabur.g-

an   PT.   '..Valame   Ambon,    sedans;kan   dalam   proses   den8an   sasaran

untuk   meningkatkan   kemampuan   sel`ta   pelayanan   kebutuhan   j`a-

sa  dok/galangan  kapal  di   kawasan   Indonesia  Timur  yang  ber-

orientasikan  pada   perolehan  keuntungan   dalan  kegiatan   usa-

ha  tersebut.

b. Pasaran   produksi   reparasi   kapal   tahun  1991  dan   tahun  yang

akan  datang  diarahkan  kepada  kapal-ka.pal   yang  beroperasi

di   Indonesia   Bagian  Timur,   khususnya  kapal-kapal  ikan  dan

kapal-kapal  pelayaran  disamping  usaha-usaha  untuk  mempro-

1eh  lebih  banyak  reparasi  k:apal-kapal  asing  yang  beroper-

asi  dalam  ZEE.

c.   Rencana  sektor  repar.asi  kapal  diharapkan  dapat  didukung

oleh  kontrak  kerja  sana   (dokter  pribadi)   kapal-kapal  Per-

tamina,   Angkatan  Laut  dan   Departemen   Perhubungan   serta  da-

pat  lebih  ditingkatkan  lagi   pada  Instansi   Pemerint,ah/B"N

maupun   pada   pihak  L'wasta.      Disamping   menlngkatkan   usaha

untuk   memperoleh  order  reparasi   kapal   milik   perusahaan   pe-

layaran  lokal  alat-Slat  apung  lainnya.

d.   Usaha-usaha   untuk  meningkatkan   produk8i   non  kapal   yaitu-

(   perbengkelan)   dongan   memanfaatkan   sarana       pl`oduksi     -
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yang  dimiliki.     Juga  akan  terus  dilakukan  kerjasama    -

dengan  sektor  industri  lainnya  dan  proyek-proyek  di  kai -

wasan  Indonesia  Timur  naupun  yang  berada  di  sekitar  ga  -

|angan  termasuk  kel`jasama  dengan  pengusaha  kecil  seperti

yang  dilakukan  terhadap  pengrajin  besi/baja  di  I.1assepe.

e.   Meningkatkan   sarana  produksi   unit   Ujung  Pandang  sehingga

manpu  mencapai   dan  nembuat   kapal   sampai   dengan   jumlah

yang  dital.getkan.

4.2.Prospek  Penasaran  Kapa|.

Pada  umumnya   setiap  perusahaan   selalu  membuat   ramalan

penju`lan  dalan  hal  ini  sangat  penting  artinya  bagi  setiap

perusahaan  oleh  karena  itu  ramalan  penjualan  dan  pemasaran

dapat  memberikan  infol`masi   serta   petunjuk  yang  berguna  bagi

§etiap  kelangsungan  di  nasa  yang  akan  datang.

Sebagaimana  halnya  dengan   pel`usahaan   Industri  Kapal

Indonesia   (IKI)   Ujung  Pandang,   telah  membuat   ramalan   pen   -

jualan  untuk  5  tahun  yang  akan  datang,   hal  ini  dilakukan
berdasarkan   dengan   perencanaan   pel`usahaan,   Rarena   tanpa  me-

1akukan  peraDalan  yang  akan  datang,   akan   6ullt  melakukari

produksi,   karena  produksl  kapal  pada  peru8ahaan   tersebut

haru§  Demporhitungkan   berapa   yang  akan   terJual   pada   5   tahun

yang  akan  datang.

I)engan   adanya   ramalan   penJualan   porusahaan,   maka  per-

usahaan   dapat  menye6uaikan   rencana   produksinya,   kemudlan
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perusahaan   menyesuaikan  dengan   kemampuan   penjualan   produksi

di  nasa  yang  akan  datang.

0leh  karena  itu  untuk  mengetahui   perkembangan   penjualan

kapal   pada  perusahaan   Industr`i  kapal   Indonesia   (   IKI)     ini,

maka  penulis  mengemukakan   tabel  dengan  bertitik   tolak  pada

metode  Least  Square,   dimana  dalam  hasil   penelitian   tersebut

penulis  memperoleh  data  sebagai   berikut   :

TABEL      IV

pE.FrilTLT}iGAN   pE`:UUALAN   KAPAL   PADA    pERusAHAAN   pT.    II!DusTE3I

KAPAL   I!roo?,iEslA   TAHUN      1987   -   1991

Tahun X Y XY x2

1987 -2 41 -82 4

1988 -I 55 -55 I
1989 0 50 0 0

1990 1 51 51 1

1991 2 42 84 4

X= 0 Y=239 Y=-2 x2=     lo

Sumber   :   Tabel   I,   data  diolah     kembali.

I)arl   tabel   tersebut  di  atas,   in.|ka  dapat  dihitung  berda-

stqrkan   den8an   rumus    :    Y   =   a    +   b   X

dan   untuk   memperoleh   variabol   a   dan   b,   di8unakan   persamaan   :

i-y   =   na   +   b{x

2XY     =   a£X   +   bfx2
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Jari  persaiiaan   tersebut,   maka   dapat  dicari   v?`riabel   a  dcln  `3

sebagai   beri`r.ut  .   :

Y   =   na   +   b2~X

239   =   5a   +b.0

5a      =   239

a,         =   239

5
=   48   (Pembulitan   )

I:{Y   =   a    X   +   b2-:{2

-2   =   43   (0)    +   b    (13)

-2   =   10   b

b1-2

10
=  -0,2

I:arena   `o   =   -0,2,   naka   Y   =   a   +   bx     bero`oah   !r.enjadi   Y'    =   a-9,2:{

Berdasal`kan  hasil  perhitungan   tersebut,   maka  dapat  dihitung

ramalan   penjualan  kapal   pada   perusahaan   tersebut   untuk  5   ta-

hum   yang   akan   datang  dengan   menggunakan   persamaan   Y   =   48-0,2X

dengan   mengambil   tahun   dasar  1989   (0),   maka   perhitun6an   Selan-

jutnya  dapat  dilihat  sebagai   berikut   :

Y'    1992        =48-0,2   (3)

=   48   -   0,6

=   47,4

Y'    1993          =    lt8    -0,<'    (I+)

=   48  -0,8

=   47.2
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Y'    1994      =   48   -0,2   (5)

=   48  -   0,1

--  L:J

Y'    1395      =   48   -0,2    (6)

=  48  -i,2

=   46'8

Y'    1996      =   48   -®,2    (7)

=   48   -1.4

=   L6,6

Dr:.ri   hasil   perhitun8,]`n   tersebut   diatas,   menunju'+':.:an   adanya

per.urunar`.  dani.  tahur^  ke   tahuna     Hal  ini     berarti,   apibila

tidak   ada   usaha-usc]`.h.a   untuk   memacu   bauran      perrLasaran,   maka

prospek  pemasar.an   kapal   pada   perusahaan   tersebut  akan   menu-

ruri.     Disinilah   perar.an   terob()san   baru  untuk  mer`.ghindari   pe-

nurunan   tersebut.

Selanjutnya,   den.gan   bertitik   tolak  I)ada   hasil   perhitung-

an  di   atas,   maka  berikut  ini   penulis   mengemukakan   tabel   per-

kiraan   volume   penjualan  kapal   di   nasa   datang   (   tanpa  adanya

pe.ubulatan)   sebagai   berikut   :
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KESIMPULAN   I)AN   SARAN

5.1.  Kesimpular.

Dari   uraian   yang  dikemukaka.r.`.  dari   bab   ke   bab,   maka   pada

bab  ini   penuiis  mengemukakan  kesinpulan   seba8ai   berikut   :

i.   `sahwa   perusahaan   Industri  kapal   Indonesia  dalam  melakukan

kegiatan   produksi   telah  banyak  mengalami   hamb,3tan-hambaton

terutama  =asalah  keuangan,   Jnasalah  produksi,   nasalah  bahan
`oaku  dan  -~asalah   pemasaran.

2.   Ter.lihat  .oahwa  hasil   perhitun8an   trend   penjualan  ka.pal  di

nasa  yang  akan  datang,   memperlihatkan  bahwa  apabila   peru-

sahaan   tiiak  melakukan   usaha-usaha   untuk  memacu   bauran   pe-

nasaran,   =aka   prc)spek   pemasara.n  kapal   pada   perusahaan   ter-

sebut  aka.n^   semakin   menur.un(lihat  hasil   -erhitungan).

Dengan  derikian,   maka  analisis  yang  dikemukakan   tidak  da-

pat  diterina   (ditolak).     Akan  tetapi  apa`oila  usaha-usaha

yang  dilakukan   pihak  per.usahaan   selama   ini  dapat   memenuhi

target,   terutama  dalam  hal   produksi  dan   pemasaran,   maka

prospek   pemasaran  kapal     untuk   5   tahun   yang  akan  datang

mun8kin   masih  dapat  ditingk8tkan.

3.   Untuk  mer.\ingkatkan   produk€;i   dan   pemcis.1rcinny.a,   serta   untuk

mendorong   pihtlk   yang   terl].bat,   mLlka   pihak   perusah8an   mela-

kukan   kebijaksanaan   dalam  h,il   penjualan   yang  nantinya  da-

pat   menam`Jah  asset   perusahaan.
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5.2.Saran  -  saran

Bertitik  tolak  dengan  kesimpulan  di  atas,   naka  dalan

hal  ini  penulis  menyarankan  sebagai  berikut   :

i.   Bahwa  dalan  pemasa`ran   produksi  kapal  pada   per`usahaan   ter-

sebut,   sebaiknya  lebih  mengutanakan  kualitas,   sebab  dengan

kualitas  yang  tinggi  akan  meningkatkan  pula  nilai  atau    -

harga  yang  tinggi  pula.

2.   Sebaiknya  pihak  perusahaan  melakukan  kerja  gama  dengan  pi  -

hak  luar  negeri,   terutana  masalah  pengadaan  nodal  untuk  me-

I.ingkatkan  produksi  dan  pemasal`annya.

3.   Sebaiknya  pihak  perusahaan  memanfaatkan  tenaga  kerja  yang

nempunyai  skill  dan   ter.ampil  dalam  menjalankan   tugasnya.
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Namun  dalam  prDses  produksi,   perusahaarl   Industri  #apal

IIidonesia   (IKI)  ini  telah  memiliki     sarana  dan  pl`asaran  yang

dapat  menunjang  pl`oses  pembuatan  kapal,   sarana  tersebut  me   -

|uputi  :

a.   Unit  Dok  dan  galangan   Ujung  Pandang  meniliki   sarana  dok  -

king   :

-   Shifter   (TI`ansveI`sal   Shiplift)   500  TCL     L  =   45  M

-  i  site  track
-  2  site   tl`ack

-  1  site  track

-  2  site  t.rack

-  2  slipway/Building  Borth

-   Drayt   (max)

500   TCL           =   150   t`I

500   TCL            =      70   M

300   TCL            =   150   }yl

300   TCL           =      50M

=30M

=   3.000   M

b.   Peralatan  .daa  Mesin  yang  meliputi   :

-  Mesin  las/Travo

-  Mesin  bubut  panjang

-  Mesin  bubut  menengah

-  Mesin  bubut  kecil

-  Mesin  Gergaji  besi

-  Mesln  bor  tegak

-  Mesin  bor  horizontal

-  Mesin  bor  kapal

-  Me8ln   gurlnda

-  Mesln  roll  plot

-  Me6in  gunting  plot

119  unit  loo/220/400/500/600

3     unit  dia.   330  nn  p.10  in

2     unit  dia.   260  pn  p.1,6  in

6   unit   dia.      95  mm     p.   Im

2  unit   die.   223  inn  p.   4.3   HP.

5  unit   die.   10   mm.   p.   2.9   PVA

3   unit   dia.   5  mm.   p.   6   HP.

2  unit

12  unit  dia.   200  inn.

3   unit                     5   mm.

2  unit 6   mm.    p.    2   in.
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-  Mesin   pembengkok  pipa

-  Mesin  Konpressor

-  Mesin   body   pipa

-  Mesin   sokrap

-  Mesin   frain

-   Trirfung  mechine

-  Mesin  press

-  Mesin  /peralatan  bengkel

kayu

1   unit   dia.   2.5  mm.   p.   2.8   in.        -

i  unit
1  unit

2  unit

3  unit

i  unit
i  unit

llot
-Mobil   cl`ane   P  &  H/Gallion   2   unit            15  ton.

-Over.head   crane                           i  unit       4.5  ton

-  Instalasi  listrik  (PLN)     950  KV  A

-  Instalasi  air  tawar   (PAN)

c.   Area  of  Worshops  yang  meliputi   :

-Plater  Worshop     8.llet            =   684         M2

-Machine   worshop  8.   Mesin             =   605          M2

-   Constl`uction  Worshop  8.   Kons-

trukE]i =   150            M2

-Propeller  shed  8.   Propeller     =  97,50     lu12

-Pipe   w.orshop8.   Pipa                       =   116          M2

-Timber  worshop                                       =   524,16   M2

-Electrical  worshop  B.Iiistrlk  =   87,50     M2

-Oodown/8udang   bahan                           =   720          M2

Sejalan  dengan  uralan   torsebut  diatas.   naka  kapa6itas

terpasang  pertahun  sesual  izin   usaha  yang  diFeroleh  adalah-

sebagai  berikut   :
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a.  Pembuatan  kapal

b.  Reparasi  Kapal

c.   Konstruksi  baja

4.BOO   RRT

loo.ooo  kiiT

5.000   TOM

d.   Pemanfaatan  `1'enaga  Kerja.

Jumlah  tenaga  kerja  pada  unit  dok  dan  kalangan  Ujung

Pandang  adalah  sebesar  177  orang  dengan  perincian  sebagai

berikut   :

a.  Menurut  Kegiatannya  terdiri  dari   :

-  Tenaga  produksi  langsung                     =  112  orang

-  Tenaga  produksi  tidak  langsung       =    15  orang

-  I.nasa  norL  Produksi =     50  Orang

Junlah  =  177  orang

b.  Berdasarkan  Tingkat  Pendidikan  :

-  Sarjana  Teknik

-  Sal`jana  §osial  ekononi

-  Sarjana  Muda  Teknik

-  Sarjaaa  I:uda  Sosial  Ekonoml

-STM

-  SLTA  lalnnya

-  SLTP/SLP

-SD

=   6  orang

=   7   Oran8

-_  7  oran8

=   6   ol.ang

=   59  oarng

-_   27  oranB

=   15  orang

=   50   orang

Jumlah       =  177   orang


